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ABSTRAK

Balgis Sungkar. NPM 022107094. Pengaruh Kebijakan Akuntansi Aset Tetap
Transmisi dan Distribusi terhadap Kewajaran Laporan Keuangan pada PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor. Dibawah bimbingan Bapak Hendro Sasongko, MM., Drs., Ak. dan
Ibu Ellyn Octavianty, MM., SE.

PDAM Tirta Pakuan Bogor merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) milik
Pemerintah Kota Bogor yang memiliki tugas pokok memenuhi kebutuhan air minum
masyarakat kota Bogor secara memadai, adil dan merata dan sebagai salah satu sumber
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Kota Bogor.

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor menggunakan metode garis lurus (straight line
method) dalam menyusutkan aset tetapnya. Kekeliruan dalam pengelolaan aset tetap
akan berpengaruh terhadap nilai dan beban dari svatu aset yang pada akhimya akan
mempengaruhi kewajaran nilai dan beban pada saat aset tersebut mengalami keausan atau
pengurangan nilai guna (penyusutan)

Permasalahan yang terjadi pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor adalah dalam
menerapkan kebijakan akuntansi aset tetapnya, PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor hanya
berpedoman pada Peraturan Perpajakan yang berlaku (UU No.10 Tahun 1994 yang secara
terinci diatur dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan No.82/KMK.04/1994), yaitu
metode garis lurus dan saldo menurun.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kebijakan Akuntansi Aset Tetap Transmisi dan
Distribusi terhadap Kewajaran Laporan Keuangan pada PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap
yang diterapkan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor, untuk mengetahui apakah perlakuan
akuntansi aset tetap yang diterapkan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor sudah menyajikan
kewajaran dalam laporan keuangan, dan untuk mengetahui pengaruh perlakuan akuntansi
aset tetap terhadap kewajaran laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Untuk kepentingan pembahasan masalah tersebut, maka penulis membuat
oprasionalisasi variabel dengan variabel independen pengaruh kebijakan akuntansi aset
tetap dan variabel dependen kewajaran laporan keuangan.

Hipotesis penelitian yang dikemukakan adalah perlakuan akuntansi aset tetap
instalasi transmisi dan distribusi pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor belum tepat,
laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor belum disajikan secara wajar, dan
perlakuan akuntansi aset tetap instalasi transmisi dan distribusi mempengaruhi kewajaran
laporan kenangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif dan teknik penelitian
adalah kualitatif (non statistik) dengan metode penelitian studi kasus yaitu penelitian yang
bersandar pada prinsip logika kausalitas (sebab akibat)yang berawal dari suatu kejadian
pada tataran kausalitas kejadian diposisikan sebagai akibat dari kejadian lain sebelumnya
menjadi bersifat umum pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap isntalasi transmisi dan
distribusi terhadap kewajaran laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa penerapan kebijakan
akuntansi aset tetap instalasi ttransmisi dan distribusi pada PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor belum dapat dikatakan menunjang kewajaran laporan keuangan dan perlakuan
akuntansi aset tetap instalasi transmisi dan distribusi memiliki pengaruh dalam
menunjang kewajaran laporan keuangan yang disajikan.
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1.1,

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan dalam kegiatan operasionalnya memerlukan faktor-
faktor produksi yang dimiliki untuk digunakan menghasilkan output berupa
barang atau jasa. Faktor produksi tersebut berupa aset tetap yang nilainya
cukup besar guna menunjang kelancaran kegiatan dalam pencapaian tujuan
perusahaan.Aset tetap memiliki sifat permanen (tetap) atau tidak habis
dipakai dalam satu proses produksi namun nilainya akan semakin berkurang
karena dipakai dalam proses produksi.

Aset tetap dicatat mulai dari (1) biaya perolehan yang mencakup
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan aset tetap sampai aset
tetap tersebut siap untuk digunakan, (2) pengeluaran pasca perolehan
(3) penyusutan, dan (4) penghentian aset tetap tersebut baik dengan cara
penghapusan, penjualan, dan pertukaran aset tetap.

Aset tetap mempunyai batas umur penggunaan tertentu, kecuali tanah.
Karena tanah mempunyai usia yang tidak terbatas, dengan demikian mampu
menyediakan jasa yang tidak terbatas pula. Aset tetap lainya seperti
bangunan akan kehilangan kemampuan untuk menyediakan manfaat bagi
perusahaan seiring berlalunya waktu, sehingga biaya atau harga perolehan
harus dialokasikan ke akun beban secara sistematis. Pengalokasian biaya ke
beban ini dinamakan penyusutan. Metode penyusutan yang dapat digunakan

untuk mengalokasikan jumlah yang disusutkan secara sistematis sesuai



PSAK No. 16, antara lain Metode Garis Lurus, Metode Saldo Menurun, atau
Jumlah Unit Produksi.

Aset tetap bisa diberhentikan pemakaiannya dengan cara dijual,
ditukar, ataupun karena rusak. Pada saat aset tetap dihentikan dari
pemakaian, maka semua akun yang berhubungan dengan aset dihapuskan.
Apabila aset itu dijual, maka selisih antara harga jual dengan nilai buku
(nilai residu) dicatat sebagai laba atau rugi yang akan dimasukkan dalam
laporan laba rugi.

Penanganan aset tetap bertujuan untuk memperoleh efisiensi dan
pengamanan terhadap aset agar dana yang diinvestasikan ke dalam aset
tetap memperoleh manfaat yang maksimum sesuai dengan jangka waktu
pemakaiannya, serta untuk menghindari ketidakwajaran pelaporan biaya
dalam satu periode akuntansi.

Metode penyusutan juga mempengaruhi kewajaran dari nilai dan
beban penyusutan yang dihasilkan perusahaan. Pemnyataan Standar
Akuntansi Keuangan no. 16 tentang Aset Tetap, berlaku tiga metode
penyusutan yaitu Garis Lurus, Saldo Menurun, dan Unit Produksi.
Manajemen dapat memilih metode yang mana untuk menghitung kontribusi
aset terhadap pendapatan selama masa manfaat. Dalam praktiknya,
perusahaan dapat menggunakan lebih dari satu metode penyusutan bagi
semua asetnya. Namun metode penyusutan tersebut harus diterapkan secara
konsisten.

Semua nilai dan beban suatu aset akan dimasukkan ke dalam laporan

keuangan yang disajikan di neraca dan laporan laba rugi. Informasi yang



disajikan dalam laporan keuangan harus bersifat wajar sesuai kegunaan
yang diharapkan pemakai.Dalam neraca, aset tetap dirinci menurut jenisnya,
sedangkan akumulasi penyusutan disajikan sebagai pengurang terhadap aset
tetap. Dalam laporan laba rugi, beban penyusutan disajikan sebagai
pengurang laba usaha.

Setiap perusahaan mempunyai kebijakan berbeda dalam pengelolaan
aset tetap. Dalam hal ini diperlukan ketelitian mengenai perlakuan akuntansi
yang diterapkan perusahaan untuk aset tetap. Perlakuan akuntansi ini
diperlukan agar pengguna laporan keuangan dapat memahami informasi
mengenai investasi entitas di aset tetap, dan perubahan dalam investasi
tersebut.

Laporan keuangan harus dapat menjelaskan kondisi keuangan yang
ada di perusahaan pada waktu tertentu. Untuk itu laporan keuangan harus
disusun secara wajar. Penerapan karakteristik kualitatif pokok dan standar
akuntansi yang sesuai akan menghasilkan laporan keuangan yang
menggambarkan informasi yang wajar, yaitu dapat dipahami, relevan,
keandalan, dan dapat diperbandingkan.

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor merupakan Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) milik Pemerintah Kota Bogor yang memiliki tugas pokok
memenuhi kebutuhan air minum masyarakat kota Bogor secara memadai,
adil dan merata dan sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Pemerintah Kota Bogor. Aset’kekayaan yang dipisahkan dari
kekayaan Pemerintah Kota Bogor. Hal ini sesuai dengan Perda Pendirian

Nomor 5§ Tahun 1977. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PDAM Tirta



1.2

Pakuan Bogor menggunakan aset tetap yang dikelompokan menjadi: (1)
tanah dan hak atas tanah, (2) instalasi sumber air, (3) instalasi perpompaan,
(4) instalasi pengolahan air, (5) instalasi transmisi dan distribusi, (6)
bangunan dan gedung, (7) instalasi nonpabrik air, (8) alat pengangkutan-
kendaraan, dan (9) perabot/inventaris kantor.

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor menggunakan metode garis
lurusdalam menyusutkan aset tetapnya yang dianut dalam Undang-Undang
Perpajakan yang berlaku yaitu Undang-Undang Pajak No 17 Tahun 2000
Pasal 11.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Perlakuan Akuntansi Aset
Tetap Instalasi Transmisi dan Distribusi Terhadap Kewajaran Laporan

Keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor™.

Perumusan dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan pada
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor?
2. Apakah pelaporan aset tetap dalam laporan keuangan PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor sudah disajikan secara wajar?
3. Adakah pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap terhadap kewajaran

laporan keuangan pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor?



1.3.

1.4.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini dilakukan untuk memperoleh dan
mengumpulkan data serta informasi yang dibutuhkan untuk diolah
kemudian dijadikan sebagai karya tulis ilmiah agar dapat digunakan sebagai
acuan dalam teori maupun praktik akuntansi keuangan, khususnya dalam
perlakuan aset tetap terhadap kewajaran pelaporan aset tetap dalam laporan
keuangan pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.Adapun tujuan penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

2. Untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor telah menyajikan kewajaran dalam
laporan keuangan.

3. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap terhadap

laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan
penulis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan

pemahaman tentang perbandingan antara teori  dengan



aplikasinyadalam masyarakat, khususnya mengenai perlakuan
akuntasi aset tetap dalam suatu perusahaan.
b. Bagi Pembaca
Hasil adanya penelitian ini diharapkan memperoleh informasi guna
menambah pengetahuan mengenai pengaruh pembebanan aset tetap
terhadap nilai dan kewajaran di laporan keuangan dan diharapkan
menjadi salah satu acuan untuk melakukan pengembangan penelitian
berikutnya.
2. Kegunaan Praktis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan masukan berupa
sumbangan informasi dan saran kepada Manajemen PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan
untuk merencanakan tindakan perbaikan di masa mendatang dalam upaya
menyediakan informasi yang wajar mengenai nilai dan beban aset tetap

di laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.51 Kerangka Pemikiran
Aset tetap (fixed assef) merupakan aset yang bersifat jangka
panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen serta digunakan
dalam jangka panjang. Aset tetap merupakan aset berwujud karena
memiliki bentuk fisik. Aset tetap dimiliki dan digunakan perusahaan
dan tidak di jual sebagai bagian dari operasi normal perusahaan.Aset

tetap adalah aset berwujud yang:



1. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau
penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada
pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan

2. Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu
periode.

(IA1,2009, 16.2)

Aset tetap merupakan aset berwujud yang diperoleh dalam
bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan
dalam kegiatan operasi perusahaan dan memiliki masa manfaat lebih
dari satu periode akuntansi.

Suatu benda berwujud harus diakui sebagai aset tetap dan
dikelompokan sebagai aset tetap bila:

1. Besar kemungkinan (probabel) bahwa manfaat
keekonomian di masa akan datang yang berkaitan
dengan aset tetap tersebut akan mengalir kedalam
perusahaan; dan

2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.

(Sofyan Syafri Harahap, 2007, 245)

Aset tetap (fixed assetf) dapat dibedakan menjadi dua
kelompokberdasarkan wujudnya, yaitu aset tetap berwujud (tangible
asset) yang merupakan aset yang dapat digunakan dalam waktu yang
lama, lebih dari satu periode akuntansi, dan aset tidak berwujud
(intangible asset) yang merupakan aset yang tidak memiliki bentuk
fisik.

Semua jenis aset tetap (kecuali tanah) akan makin berkurang
kemampuannya untuk memberikan jasa bersamaan dengan berlalunya
waktu. Beberapa faktor yang mempengaruhi menurunnya kemampuan

ini adalah pemakaian, keausan, ketidakseimbangan, kapasitas yang

tersedia dengan yang diminta dan keterbelakangan teknologi.



Faktor-faktor yang menyebabkan penurunan kemampuan
aset untuk menyediakan jasa dapat diidentifikasi sebagai
penyusutan fisik atau penyusutan fungsional. Penyusutan
fisik terjadi karena penggunaan dan disebabkancuaca.
Penyusutan fungsional terjadi saat aset tetap tidak lagi
dapat menyediakan jasa pada tingkat yang diharapkan.
Berbagai kemajuan teknologi selama abad ini membuat
penyusutan fungsional menjadi penyebab utama terjadinya
penyusutan(Reeve,et al, 2010,8).

Berkurangnya kapasitas berarti berkurangnya nilai aset tetap
yang bersangkutan, maka perlu dicatat dan dilaporkan. Pengakuan
adanya penurunan nilai aset tetap disebut penyusutan
(depresiasi).“Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat
disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya” (IAl, 2009, 16.2).

Terdapat tiga faktor yang menentukan jumlah beban penyusutan
yang diakui setiap periode, yaitu:

1. Harga perolehan adalah keseluruhan uang yang
dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap sampai siap
digunakan oleh perusahaan.

2. Nilai sisa (residu), adalah taksiran harga jual aset tetap
tersebut pada akhir masa manfaat aset tetap tersebut.
Setiap perusahaan pasti akan memiliki taksiran yang
berbeda satu dengan yang lainnya untuk jenis aset tetap
yang sama. Jumlah taksiran nilai residu juga akan
sangat dipengaruhi umur ekonomisnya, inflasi, nilai
tukar mata uang, bidang usaha, dan sebagainya.

3. Taksiran umur kegunaan, adalah taksiran masa manfaat
dari aset tetap tersebut. Masa manfaat adalah taksiran
umur ekonomisnya dari aset tetap tersebut, bukan umur
teknis. Taksiran masa manfaat dapat dinyatakan dalam
satuan periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan
jam kerja.

(Rudianto,2009,276)

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan, harga

perolehan yang dapat diketahui secara pasti, sedangkan umur



kegunaan dan nilai sisa harus diperkirakan perusahaan. Dengan
demikian, jumlah penyusutan merupakan jumlah perkiraan.

Terdapat beberapa metode penyusutan secara umum dapat
digunakan untuk menentukan beban penyusutan suatu aset tetap.
Metode - metode penyusutan tersebut dapat diklasifikasikan dalam
beberapa kriteria, yaitu:

1. Berdasarkan Waktu, terdiri:
a. Metode garis lurus (straight line method)
b. Metode pembebanan yang menurun, yaitu:
1) Metode jumlah angka tahun (sum of the years
digits method).
2) Metodesaldo menurun  (declining  balance
method).
2. Berdasarkan penggunaan:
c. Metode jam jasa (service hours method).
d. Metode unit produksi (productive output method).
(Hery, 2008,10.6)

Aset tetap dan penyusutan akan memberikan pengaruh dalam
laporan keuangan, khususnya laporan laba rugi dan neraca. Kekeliruan
yang terjadi dalam perlakuan aset tetap dan pemilihan metode
penyusutan akan memberikan dampak pada kewajaran nilai dan beban
aset tetap dalam laporan keuangan.

Ciri-ciri kualitatif yang harus melekat pada informasi akuntansi
merupakan dasar dalam pemilihan alternatif prinsip akuntansi.

Ciri-ciri kualitatif yang harus melekat dalam informasi

akuntansi adalah:

1. Dapat dipahami (understandability)
Kualitas penting informasi yang ditampung, dalam
laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera
dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud ini,
pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan Dbisnis,
akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian,



informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan
dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya
atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut
terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna
tertentu.

. Relevan (relevant)

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk
memenuhi  kebutuhan pemakai dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi
peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan,
menegaskan, atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka
di masa lalu. Relevansi informasi dipengaruhi pula oleh
hakikat dan meterialitasnya. Informasi dipandang
material apabila kelalaian untuk mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang
diambil atas dasar laporan keuangan.

. Keandalan (reliable)

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable).
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan
dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang
tulus atau jujur (faith-full representation) dari yang
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan
dapat disajikan. Jika informasi dimaksudkan untuk
menyajikan dengan jujur transaksi serta peristiwa lain
yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut
perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan
realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya.
Substansi transaksi atau peristiwa lain tidak selalu
konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk hukum.
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan
keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan
biaya.

. Dapat dibandingkan (comparable)

Pemakai harus dapat membandingkan laporan
keuangan perusahaan antarperiode untuk
mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
secara relatif. Implikasi penting dari karakteristik
kualitatif dapat diperbandingkan adalah bahwa pemakai
harus mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
dan perubahan kebijakan serta pengaruh perubahan
tersebut.(Winarni dan Sugiarso, 2011, 3)

10
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1.5.2. Paradigma Penulisan

PDAM Tirta Pakuan Permasalahan:
Kota Bogor —  Nilai dan beban Aset tetap yang disajikan dalam
laporan keuangan tidak wajar

!

Perlakuan Akuntansi Aset Tetap

y

A 4 h 4

Harga Perolehan: Penyusutan Penghentian:

- Biaya pembelian - Penjualan

- Pajak v - Pertukaran

- Biaya Angkut - Penghapusan

- Biaya 4 A

pemasangan Faktor Metode

- Biaya Instalasi penyusutan: penyusutan:
- Harga perolehan - Garis Lurus -
- Nilai sisa - Saldo menurun Kewajaran Pelaporan
- Umur ekonomis - Unit Produksi > Aset Tetap dalam

I I Laporan Keuangan

y '

Neraca Laporan Laba Rugi

Y

Hipotesis Penelitian:
. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap
Met];dek.:.ina{lfl'sm. Berpengaruh terhadap Kewajaran
estatPttlik 4| dalam laporan keuangan pada
(nonstatistik) PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

Gambar 1
Paradigma Penulisan
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1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan atau jawaban sementara
terhadap identifikasi masalah penelitian. Oleh karena itu banyaknya
hipotesis sesuaibanyaknya identifikasi masalah dan tujuan penelitian yang
telah dibangun. Karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Perlakuan akuntansi aset tetap pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor
belum tepat.

2. Laporan Keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor belum disajikan
secara wajar.

3. Perlakuan akuntansi aset tetap mempengaruhi kewajaran laporan

keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.



2.1.

BABII

TINJUAN PUSTAKA
Kebijakan Akuntansi

Perusahaan perlu menentukan pilihan di antara berbagai metode akuntansi
dalam melakukan pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan.
Pilihan tersebut mencerminkan kebijakan akuntansi perusahaan tersebut.
Kebijakan akuntansi yang dipilih harus ditefapkan secara konsisten dalam
penyusunan laporan keuangan. Kebijakan akuntansi disesuaikan dengan
ketentuan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.

2.1.1. Pengertian Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi dari suatu entitas pelaporan adalah prinsip -
prinsip tersebut yang dinilai oleh manajemen dari entitas tersebut
sebagai yang paling sesuai dengan kondisi yang ada untuk menyajikan
secara wajar posisi keuangan, perubahan yang terjadi pada posisi
keuangan, dan hasil operasi sesuai dengan operasi sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dan karena itu telah
diadopsi untuk pembuatan laporan keuangan.Definisi kebijakan
akuntansi antara lain:

“Kebijakan akuntansi adalah prinsip khusus, dasar,

konvensi, peraturan, dan praktik yang diterapkan

perusahaan dalam menyusun dan menyajikan laporan

keuangan” (IAI, 2009, 1.15).

Kebijakan akuntansi merupakan prinsip akuntansi yang
dapat mempengaruhi secara retrospektif dan prospekiif,

15
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yaitu kebijakan akuntansi yang baru diterapkan pada suatu

kejadian atau transaksi sejak tanggal terjadinya kejadian dan

setelah tanggal perubahan transaksi tersebut. (Ahmad

Syafi’i Syakur, 2009, 408).

Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis menyimpulkan
bahwa kebijakan akuntansi adalah prinsip-prinsip dasar akuntansi yang
diterapkan dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan.

Tujuan Kebijakan Akuntansi

Suatu perubahan kebijakan akuntansi harus dilakukan jika dan
hanya jika penerapan suatu kebijakan akuntansi yang berbeda
diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan atau standar akuntansi
yang keuangan yang berlaku, atau jika diyakini bahwa perubahan
tersebut akan menghasilkan penyajian kejadian atau transaksi yang lebih
sesuai dalam laporan keuangan (Dindaituchdindhoet's Blog, diakses
tanggal 31 Maret 2012).

Fungsi Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi meliputi pilihan prinsip-prinsip, dasar-dasar,
konversi, peraturan dan prosedur yang digunakan manajemen dalam
penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Beberapa jenis kebijakan
akuntansi dapat digunakan untuk subjek yang sama. Pertimbangan dan
atau pemilihan perlu disesuaikan dengan kondisi perusahaan, sasaran
pilihan kebijakan yang paling tepat akan menggambarkan realitas

ekonomi perusahaan secara tepat dalam bentuk keadaan keuangan dan
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hasil operasi(Dindaituchdindhoet's Blog, diakses tanggal 31 Maret
2012).
2.1.4. Unsur-unsur Kebijakan Akuntansi
Manajemen memilih dan menerapkan kebijakan akuntasni agar
laporan keuangan memenuhi ketentuan dalam PSAK. Jika belum diatur
dalam PSAK, maka manajemen harus menetapkan kebijakan untuk
memastikan bahwa laporan keuangan menyajikan informasi:

1. Relevan terhadap kebutuhan para pengguna laporan
untuk pengambilan keputusan; dan
2. Dapat diandalkan, dengan pengertian:

a. Mencerminkan kejujuran penyajian hasil dan posisi

keuangan perusahaan.

b. Menggambarkan susbtansi ekkonomi dari suatu
kejadian atau transaksi dan tidak semata — mata
bentuk hukumnya.

Netral, yaitu bebas dari keberpihakan.
Mencerminkan kehati — hatian.

. Mencangkup semua hal yang material.
IAI, 2009, 01.14)

oo

~~

Aset Tetap

Dalam akuntansi, kekayaan sering diistilahkan dengan aset.Aset
menujukan segala bentuk kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dan
merupakan sumber daya bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas
operasionalnya. Untuk mendukung kegiatan oprasionalnya, setiap bentuk badan
usaha yang ada saat ini mulai dari yang berukuran kecil hingga yang besar
haruslah memanfaatkan aset tetap yang dimilikinya agar dapat digunakan

secara efisien dan efektif.
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2.2.1 Pengertian Aset Tetap

Aset tetap dalam akuntansi merupakan aset yang bersifat jangka
panjang yang dimiliki perusahaan sebagai bagian dari operasi normal
perusahaan dalam menghasilkan barang atau jasa. Aset tetap memiliki
masa manfaat yang terbatas sehingga pada saat aset tetap sudah tidak
mampu memberikan manfaat secara ekonomis maka aset tetap tersebut
haruslah diberhentikan agar kegiatan operasional perusahaan dalam
berjalan kembali.Definisi aset tetap antara lain:

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimilki untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau

jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan

administratif, dan diharapkan untuk digunakan selama lebih

dari satu periode (IAI, 2009, 16.06).

Fixed assest is the all-inclusive term of the wide range

of long term operating assets used by bussiness-form

building and heavy machinery office furniture. Except for

the cost of land, the cost of a fixed assets is spread over it's

estimated usefull life to the bussiness.

(John A. Tracy, 2008, 299)
“Aset tetap (fixed assets) adalah aset yang secara fisik

dapat dilihat keberadaannya dan sifatnya relatif permanen

serta memiliki masa kegunaan (useful life) yang panjang”

(Heri, 2011, 2)

Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis menyimpulkan
bahwa aset tetap adalah aset yang diperoleh perusahaan untuk
digunakan dalam kegiatan operasi perusahan dalam menghasilkan
output berupa barang ataupun jasa yang memiliki masa kegunaan

selama lebih dari satu tahun yang tidak dimaksud untuk

diperjualbelikan.
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2.2.2 Kriteria dan Karakteristik Aset Tetap
Setiap aset tetap memiliki kriteria dan karakteristik. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengelompokan jenis aset
tetapnya.
2.2.2.1. Kriteria Aset Tetap
Tidak semua aset perusahaan dapat dikelompokan
sebagai aset tetap. Untuk dapat dikelompokan sebagai aset
tetap, maka suatu aset tetap harus memiliki kriteria tertentu,
yaitu:

1. Berwujud
Berarti aset tersebut berupa barang yang
memiliki wujud fisik. Bukan sesuatu yang tidak
memiliki bentuk fisik. Bukan sesuatu yang tidak
memiliki bentuk fisik, seperti goodwill, hak
paten, dan sebagiannya.

2. Umurnya lebih dari satu tahun
Aset tersebut harus dapat dipergunakan dalam
operasi lebih dari satu tahun atau satu periode
akuntansi, Dan yang dimaksud umur aset
tersebut adalah umur ekonomis, bukan umur
teknis, yaitu jangka waktu dimana suatu aset
dapat dipergunakan secara ekonomis oleh
perusahaan.

3. Digunakan dalam operasi perusahaan
Barang tersebut harus dapat dipergunakan
dalam operasi normal peruahaan untuk
menghasilkan pendapatan bagi organisasi. Jika
suatu aset memiliki wujud fisik dan berumur
lebih dari satu tahun tetapi rusak dan tidak dapat
diperbaiki, sehingga tidak dapat dipergunakan
untuk operasi perusahaan, maka aset tersebut
harus dikeluarkan dari kelompok aset tetap.

4. Tidak diperjualbelikan
Suatu aset berwujud yang dimiliki perusahaan
dan umurnya lebih dari satu tahun, tetapi dibeli
perusahaan dengan maksud untuk dijual
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kembali, tidak dapat dikategorikan sebagai aset
tetap dan harus dimasukkan ke dalam kelompok
persediaan.

. Material

Barang milik perusahaan yang berumur lebih
dari satu tahun dan dipergunakan dalam operasi
perusahaan tetapi nilai atu harga per unitnya
ataupun harga totalnya relatif tidak terlalu besar
dibandingkan dengan total aset perusahaan,
tidak perlu dimasukkan sebagai aset tetap.
Setiap perusahaan dapat menentukan sendiri
mengenai kriteria materialitas tersebut.

. Dimiliki perusahaan

Suatu aset berwujud yang bernilai tinggi,
dipergunakan di dalam operasi dan berumur
lebih dari satu tahun, tetapi disewa perusahaan
dari pihak lain, tidak boleh dikelompokan
sebagai aset tetap.

(Rudianto, 2009, 272)

dapat diklasifikasikan sebagai aset tetap.

Karakteristik Aset Tetap

tersebut adalah:

1. Adanya  karakteristik  manfaat  dimasa

mendatang (pemakaian dapat berbeda-beda
seperti potensi jasa dan sumber-sumber
ekonomi)

20

Aset yang dimiliki oleh perusahaan, yang memiliki masa
guna lebih dari satu periode akuntansi dan mempunyai nilai
yang relatif besar, tetapi bila aset tersebut tidak digunakan

dalam aktivitas operasi perusahaan, maka aset tersebut tidak

Banyak definisi yang dikemukakan untuk menunjukan
arti dari suatu aset tetap, namun semuanya mengarah pada

karakteristik umum yang melekat pada aset tetap. Karakteristik
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L

Adanya  pengorbanan  ekonomi  untuk

memperoleh aset

Berkaitan dengan entitas tertentu

Menunjukan proses akuntansi

Berkaitan dengan dimensi waktu

Berkaitan dengan karakteristik keterukuran.
(Imam Gozali, 2007, 230)

S Ww

2.2.3 Klasifikasi Aset Tetap
Suatu aset tetap dapat diklasifikasikan ke dalam kelompok aset
tetap apabila memenuhi keseluruhan dari kriteria-kriteria di bawah ini:

1. Mempunyai masa guna lebih dari 1 periode akuntansi

2. Mempunyai nilai relatif besar

3. Dimiliki bukan untuk dijual kembali

4. Digunakan dalam kegiatan usaha sehari-hari.
(Ahmad Syafi’i Syakur, 2009, 223)

Berdasarkan prinsip biaya (cost principle)) umumnya aset
termasuk aset tetap disajikan dalam neraca dengan harga perolehan.
Unsur — unsur biaya dari harga perolehan akan berbeda untuk berbagai
klasifikasi kelompok aset tetap menjadi beberapa kelompok sebagai
berikut:

1. Bangunan
Harga perolehan dari membangun suatu gedung yang
dibangun sendiri meliputi fee atau honorarium arsitek,
izin bangunan, nilai kontrak dengan kontraktor, biaya
bahan, tenaga kerja, dan overhead. Apabila perusahaan
membeli gedung yang sudah jadi, harga perolehannya
meliputi harga beli, komosi makelar, pajak, pengeluaran —
pengeluaran untuk renovasi dan perbaikan.

2. Mesin dan Peralatan
Harga perolehan dari mesin dan peralatan (machinary
and equipment) meliputi harga belinya, biaya transpor,
asuransi kerugian(dalam perjalanan), pajak, biaya
pemasangan, dan pengeluaran — pengeluaran untuk
percobaan aset tersebut.
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3. Kendaraan juga dipisahkan berdasarkan fungsi.
Harga perolehannya meliputi harga faktur, bea balik
nama, dan biaya angkut.
(Firdaus A. Dunia Dalam Pika, 2011, 24)

2.2.4 Metode Pencatatan Aset Tetap

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap dilakukan berdasarkan
konsep harga perolehan (cost consept), artinya setiap aset harus dicatat
dan dilaporkan dalam neraca berdasarkan harga perolehannya. Harga
perolehan (historical cost) termasuk biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh aset tetap tersebut hingga aset tetap tersebut dalam kondisi
siap untuk digunakan.

Dari definisi diatas, sangat jelas bahwa terdapat dua unsur
pembentukan harga perolehan suatu aset tetap menurut Ahmad Syafi’i
Syakur (2009, 225)

1. Unsur pokok pembentukan harga perolehan aset tetap,
yaitu sebesar nilai sumber ekonomis yang
diserahkan/dikorbankan pada saat terjadinya proses
peralihan hak kepemilikan suatu aset atau sebesar nilai
taksiran yang ditetapkan pada saat perolehan aset yang
bersangkutan. Unsur pokok ini sangat tergantung pada
proses perolehan hak kepemilikan, mungkin proses
perolehan hak kepemilikan dilakukan dengan cara jual-
beli tunai, jual-beli ansuran, leasing, hibah atau membuat
sendiri.

2. Unsur tambahan pembentukan harga perolehan, yaitu
segala pengorbanan ekonomis selain unsur utama
pembentukan harga perolehan yang dapat diatribusikan
secara langsung, yang timbul mulai saat persiapan
pembelian/pembuatan sampai dengan aset tetap yang
bersangkutan dinyatakan siap digunakan dalam kegiatan
usaha sehari-hari.
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009, 16.07) biaya aset tetap
harus diakui sebagai aset jika dan hanya jika:
1. Besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan
berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas,
dan
2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.
Penilaian Aset Tetap
Suatu entitas harus memilih model-model sebagai kebijakan
akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap seluruh aset
tetap dalam kelompok yang sama (IAI, 2009, 16.29) antara lain:
1. Model biaya (cost model)
Setelah diakui sebagai aset, suatu aset tetap dicatat
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan
dan akumulasi rugi penurunan nilai aset.
2. Model revaluasi (revaluation model)
Setelah diakui sebagai aset, suatu aset tetap yang dinilai
wajarnya dapat diukur secara andal harus dicatat pada
jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal
revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
rugi penurunan nilai yang terjadi setelah tanggal
revaluasi. Revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan
yang cukup reguler
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia dengan tegas
menyatakan bahwa Standar Akuntansi Keuangan menganut penilaian
aset berdasarkan harga perolehan atau harga pertukaran. Tetapi
berdasarkan pertimbangan tertentu Standar Akuntansi Keuangan
memperbolehkan dilakukannya penyimpangan penilaian asal ada alasan

kuat yang mendasari dilakukannya penyimpangan penilaian tersebut,

misalnya:
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1. Adanya inflasi yang ekstrim (hyper inflation), yaitu
keadaan dimana harga barang cenderung naik secara
signifikan dan bersifat permanen yang dapat mendorong
terjadinya inflasi tahap berikutnya. Keadaan demikian
mengakibatkan nilai aset sudah tidak lagi dapat
mencerminkan keadaan riilnya. Revaluasi diperlukan
untuk menaikan nilai aset agar lebih sesuai dengan
keadaan riil. Suatu kejadian untuk menaikan nilai aset
untuk menyesuaikan dengan harga riilnya disebut
revaluasi/apprisial.

2. Adanya deflasi yang ekstrim (hyper deplation), yaitu
keadaan dimana harga barang cenderung turun secara
signifikan dan bersifat permanen yang dapat mendorong
terjadinya deflasi pada tahap berikutnya. Keadaan
demikian dapat mengakibatkan nilai aset sudah tidak lagi
dapat mencerminkan keadaan riilnya, yaitu dalam
keadaan terlalu tinggi dibandingkan dengan harga
riilnya. Penilaian kembali diperlukan untuk menurunkan
nilai aset agar lebih sesuai dengan keadaan riil. Suatu
kejadian untuk menurunkan nilai aset untuk
menyesuaikan dengan harga riilnya itu disebut dealuasi.

3. Adanya defisit yang besar yang dialami oleh perusahaan.
Defisit laba ditahan ini disebabkan karena perusahaan
mengalami kerugian secara terus-menerus dalam jumlah
yang sangat besar. Untuk menutup defisit tersebut dapat
dilakukan dengan melakukan penilaian kembali aset
perusahaan dan atau dengan diikuti menurunkan
kewajiban dan ekuitas perusahaan.

4. Adanya peraturan pemerintah yang mengharuskan
dilakukannya penilaian kembali terhadap aset tetap
perusahaan.

(Ahmad Syafi’i Syakur, 2009, 262)

2.2.6 Cara-cara perolehan Aset Tetap
Tidak setiap aset tetap perusahaan selalu dibeli oleh perusahaan
dari pihak lain. Aset tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, di
mana cara-cara perolehan tersebut mempengaruhi penentuan harga
peroleh dari suatu aset tetap tersebut. Cara perolehan aset tetap tersebut

antara lain:



1. Pembelian Tunai

Untuk aset tetap yang diperoleh dengan cara
membeli secara tunai, unsur pokok pembentuk harga
perolehannya adalah sebesar harga bersih faktur
pembelian.

. Pembelian Angsuran

Pembelian aset tetap secara angsuran merupakan
pembelian aset yang dilakukan dengan cara melakukan
pembayaran harga pembelian keseluruhan atau sebagian
dari harga dalam beberapa term pembayaran yang
umumnya diperhitungkan adanya tambahan resiko dan
bunga. Resiko dan bunga yang dibayarkan selama masa
angsuran tidak dapat dikapitalisasikan sebagai unsur
tambahan harga perolchan aset tetap yang bersagkutan,
melainkan harus diperhitungkan sebgai beban untuk
periode pembayaran bungan tersebut. Dalam hal ini yang
boleh dikapitalisasikan sebagai unsur pokok harga
perolehan adalah nilai tunai yang disepakati pada saat
terjadinya transaksi pembelian.

. Capital Lease

Transaksi capital lease diperlakukan dan dicatat
sebagai aset tetap dan kewajiban pada awal masa sewa
guna usaha sebesar nilai tunai dari seluruh pembayaran
sewa guna ditambah nilai sisa (harga opsi) yang harus
dibayar oleh penyewa guna usaha pada akhir masa sewa
guna usaha. Selama masa sewa guna usaha setiap
pembayaran sewa guna usaha dialokasikan dan dicatat
sebagai angsuran pokok kewajiban sewa guna usaha dan
beban bunga Dberdasarkan tingkat bunga yang
diperhitungkan terhadap sisa kewajiban penyewa guna
usaha.

. Diterima sebagai Hibah

Harga perolehan aset tetap yang diperoleh dari
hibah atau pemberian ditetapkan berdasarkan taksiran
harga pasar aset sejenis pada saat diterimanya aset hibah
tersebut. Namun apabila taksiran harga pasarnya tidak
dapat ditentukan, maka penentuan harga perolehannya
dapat didasarkan pada kebijaksanaan pemimpin.

. Ditukar dengan Surat Berharga

Aset tetap yang diperoleh dengan cara ditukar
dengan surat-surat berharga perusahaan (saham dan
obligasi), harga perolehannya ditetapkan sebesar harga
pasar surat-surat berharga tersebut pada tanggal
dilakukannya pertukaran, dan apabila harga pasar surat-
surat berharga yang bersangkutan tidak diketahui, maka
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penentuan harga perolehannya ditetapkan berdasarkan
taksiran harga pasar dari aset tetap tersebut.
6. Membuat Sendiri

Untuk memperoleh suatu aset tetap, munkin saja
perusahaan membuat sendiri. Perlakuan akuntansi untuk
aset tetap berwujud dibuat sendiri, perlu memperhatikan
apakah aset yang dibuat sendiri tersebut tersedia di pasar
atau tidak. Bila aset tetap yang dibuat sendiri tersebut
tersedia di pasar atau ada pihak lain yang bersedia untuk
mengadakan atau membuatnya, maka penentuan harga
perolehan aset tersebut adalah sebesar nilai yang terkecil
antara total biaya yang terserap untuk pembuatan aset
tersebut dengan harga pasarnya atau harga yang
diberikan pihak lain. Bila harga biaya pembuatan sendiri
ternyata lebih besar daripada harga pasar atau harga yang
diberikan oleh pihak lain, maka sebesar selisihnya harus
diperlakukan sebagai kerugian.

7. Ditukar dengan Aset Tetap Lain

Harga perolehan aset tetap yang diperoleh melalui
pertukaran aset harga perolehannya ditentukan
berdasarkan taksiran harga pasar yang disepakati dalam
pertukaran.

(Ahmad Syafi’i Syakur, 2009, 226)

2.2.7 Pengeluaran Selama Penggunaan Aset Tetap
Setiap aset tetap diperoleh dan siap digunakan, pengeluaran dapat
terjadi untuk perawatan dan perbaikan biasa. Sebagai tambahan,
pengeluaran juga dapat terjadi untuk meningkatkan nilai aset atau untuk
perbaikan luar biasa yang dapat memperpanjang masa kegunaan aset
tetap tersebut. Pengeluaran yang berguna hanya untuk berjalan disebut
pengeluaran pendapatan (revenue expenditure).

Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) adalah
biaya-biaya yang hanya akan memberikan manfaat dalam
periode berjalan, sehingga biaya-biaya yang dikeluarkan ini
tidak akan dikapitalisasikan sebagai aset tetap di neraca,
melaikan akan akan langsung dibebankan sebagai beban

dalam laporan laba rugi periode berjalan dimana biaya
tersebut terjadi (dikeluarkan)(Hery, 2011, 19)
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Adapun pengeluaran yang dapat meningkatkan nilai aset atau
memperpanjang masa kegunaan aset disebut pengeluaran modal (capital
expenditure).

Pegeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset
tetap, meningkatkan efisiensi oprasional dan Kkapasitas
produksi aset tetap, serta memperpanjang masa manfaat aset
tetap.(Hery, 2011, 19)

Terdapat pengeluaran-pengeluaran yang harus terjadi selama masa
penggunaan aset tersebut agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan.
biaya-biaya selama masa penggunaan aset tetap tersebut, meliputi:

1. Reparasi dan Pemeliharaan
Beban dalam kelompok ini dapat dipilah menjadi
beban yang jumlahnya kecil dan beban yang jumlahnya
besar. Beban yang jumlahnya kecil dimasukkan sebagai
bagian dari beban operasi tahun berjalan. Sedangkan
beban yang jumlahnya besar dikapitalisasikan kedalam
aset tersebut sehingga menambah harga perolehan aset
tetap tersebut.
2. Penggantian
Ada kemungkinan suatu bagian dari aset tetap
harus diganti karena rusak atau aus. Jika beban
penggantian tersebut jumlahnya kecil langsung
dibebankan sebagai beban tahun berjalan, sedangkan jika
jumlahnya besar dikapitalisasikan kepada aset tetap
tersebut.
3. Penambahan
Yang dimaksud dengan penambahan adalah
memperbesar atau memperluas fasilitas suatu aset,
seperti penambahan ruang dalam bangunan, penambahan
kapasitas mesin, dan sebagainya. Semua pengeluaran
penambahan dikapitalisasikan kepada aset tetap tersebut.
(Rudianto, 2009, 275)
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2.2.8 Penghentian Penggunaan Aset Tetap
Perusahaan memakai suatu aset tetap selama masa manfaatnya,
tetapi pada suatu saat aset tetap tersebut mengalami kerusakan, usang
dan lain-lain sehingga aset tetap tersebut tidak dapat dipakai lagi. Aset
tetap dapat dihentikan penggunaannya dengan cara (1) dijual, (2)
ditukarkan, atau (3) rusak.Jumlah tercatat aset tetap dihentikan
pengakuannya pada saat:
1. Dilepaskan, atau
2. Tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya.
(IAI, 2009, 69)
Laba atau rugi yang timbul dari penghentian
pengakuan aset tetap harus dimasukkan dalam laporan laba
rugi pada saat aset tersebut dihentikan. Laba tidak boleh
diklasifikasikan sebagai pendapatan. (IAI, 2009, 70)
Dalam mencatat penghentian penggunaan aset tetap, akun aset

tetap dikreditkan dan akumulasi penyusutan di debit. Dengan begitu

akan menghapus aset tetap tersebut dari pembukuan.

2.3. Penyusutan Aset Tetap

Semua jenis aset tetap (kecuali tanah) akan makin berkurang
kemampuannya untuk memberikan jasa bersamaan dengan berlalunya waktu.
Oleh karena itu, harga perolehan aset tetap harus dialokasikan atau dipindahkan
menjadi beban (eexpense) secara sistematis selama jangka waktu pemakaian

atau umur manfaat yang diharapkan dari aset tetap yang bersangkutan. Proses
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pengalokasian harga perolehan dari aset tetap kea kun beban selama jangka
waktu pemakaian dari aset tetap disebut penyusutan (deprecation).
2.3.1. Pengertian Penyusutan
Penyusutan umumnya terjadi ketika aset tetap telah digunakan dan
merupakan beban bagi periode dimana aset tersebut dimanfaatkan.
Praktek pembebanan penyusutan akan mencerminkan tingkat
penggunaan aset yang layak dan jumlah laba yang tepat untuk
dilaporkan. Penyusutan dilakukan karena masa manfaat dan Qotensi aset
yang dimiliki semakin berkurang. Pengurangan nilai aset tersebut
dibebankan secara berangsur-angsur. Definisi penyusutan antara lain:
“Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat
disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya” (IAI, 2009,
16.06)

Penyusutan merupakan suatu sistem akuntansi yang
bertujuan untuk mengalokasikan bagian dari harga
perolehan dari suatu aset tetap sebagai beban dalam
perhitungan laba rugi selama masa manfaat yang ditetapkan
secara sistematis dan rasional (Ahmad Syafi’i Syakur, 2009,

232)
Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis menyimpulkan
bahwa penyusutan adalah suatu pengalokasian sistematis harga

perolehan dari suatu aset tetap yang diperhitungkan sebagai beban

dalam perhitungan laba rugi selama masa mafaat aset tetap tersebut.

\
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dan pengembaliannya, tentang transaksi yang
mempengaruhi modal, termasuk dividen dan pembayaran
laiinya kepada pemilikdan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang bagaimana manajemen
perusahaan  mempertanggungjawabkan  pengelolaan
perusahaan kepada pemilik atas penggunaan sumber daya
(aset) yang telah dipercayakan kepadanya.

7. Memberikan informasi yang berguna bagi manajer dan
direksi dalam proses pengambilan keputusan untuk
kepentingan pemilik perusahaan.

(Hery, 2009, 40)
Fungsi Laporan Keuangan

Laporan keuangan memiliki fungsi untuk menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan suatu perusahaan serta bermanfaat
bagi pemakai informasi dalam pengambilan keputusan.

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk memberikan
informasi kepada para pengguna dari laporan keungan tentang posisi
keuangan dan potensi keuangan dari perusahaan tersebut. Agar laporan
keuangan dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan
tujuanpenyusunannya maka laporan keuangan tersebut harus memenuhi
beberapa karakteristik kualitatif (Ahmad Syafi’i Syakur, 2009, 6).
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Agar laporan keuangan dapat berfungsi secara optimal sesuai
dengan tujuan penyusunannya, maka laporan keuangan tersebut harus
memenuhi beberapa karakterisik kualitatif. Bebrapa karakteristik
kualitatif yang harus dipenuhi oleh suatu laporan keuangan dapat

dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu; karakteristik kualitatif level
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utama (primery qualities), dan karakteristik kualitatif level kedua
(secondary qualities).
2.4.4.1. Karakteristik Kualitatif Level Utama (Primery Qualities)
Laporan keuangan memiliki dua karakteristik kualitatif
level utama yaitu relevance dan reliability. Hal ini di
maksudkan agar laporan keuangan tersebut wajar.

1. Relevance
Suatu laporan keuangan dikatakan relevan apabila
menyediakan informasi keuangan yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan yang berbeda
— beda sesuai dengan kebutuhan. Informasi yang
relevan akan membantu pengguna untuk melakukan
predictive value, yaita memprediksi hasil dimasa yang
lewat, masa sekarang dan masa yang akan datang.
Informasi yang relevan juga akan membantu pengguna
untuk melakukan feedback value, yaitu untuk menerima
atau mengoreksi harapan — harapan sebelumnya. Agar
informasi akuntansi mempunyai kemampuan untuk
melakukan predictive value dan feed back value, maka
laporna keuangan harus disampaikan secara tepat waktu
(timelines).
2. Reliability
Informasi akuntansi dinyatakan reliabel (andal)
jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan disajikan secara jujur. Laporan keuangan
dinyatakan reliabel apabila memenuhi 3 (tiga kriteria
kualitatif) berikut:
a. Presentation faithfulness (penyajian yang jujur)
Suatu informasi dapat mempersentasikan
kejujurannya apabila disusun dengan menjunjung
azas kebenaran (validity), artinya tidak ada sesuatu
yang disembunyikan ataupun dimanupulasi dam
metode pengukuran yang digunakan tidak
mengandung  kesalahan dan bias, mampu
memberikan gambaran yang jujur suatu faktadan
keadaan, dan informasi akuntansi harus lebih
mengedapankan substansi ekonomi suatu transaksi
daripada bentuk hukum dan penampakkan luar
(substance over form).
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b. Verifiable
Suatu data keuangan yang dilaporkan harus
dapat ditelusuri (diverifikasi) sampai pada dokumen
aslinya (source document) dan dapat dilakukan
pengukuran oleh pihak independen menggunakan
metode pengukuran yang sama (same measurement
method, obtain similar result).
c. Neutrality
Informasi akuntansi harus bebas dari
keterpihakan pada kepentingan pihak tertentu, hasil
yang ditetapkan di muka atau kelompok tertentu.
Informasi keuangan harus benar — benar ditujukan
untuk kepentingan bersama (general purpose).
(Ahmad Syafi’i Syakur, 2009, 006)

2.4.4.2. Karakteristik Kualitatif Level Kedua (Secondary Qualities)
Suatu laporan keuangan harus memenuhi karakteristik
kualitatif level kedua, yaitu:

1. Compara bility (Daya Banding)

Pengguna laporan keuangan harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan perusahan antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (frend)
posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan secara relatif.

2. Consistency (Taat Azas)

Ketika suatu metode perlakuan akuntansi
digunakan untuk mencatat atau melakukan pengukuran
terhadap suatu transaksi atau kejadian, maka perlakuan
akuntansi tersebut harus secara konsisten digunakan
sebagai metode perlakuan akuntansi untuk transaksi
atau kejadian yang sama dari periode ke periode
berikutnya. Ketaatan pada standar akuntansi jeuangan
yang telah digunakan — termasuk pengungkapan
kebijakan akuntansi yang digunakan oleh perusahaan —
membantu pencapaian daya banding laporan keuangan
yang dihasilkan.

(Ahmad Syafi’i Syakur, 2009, 006)



2.4.5. Unsur-unsur Laporan Keuangan

Manajemen perusahaan bertanggungjawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang

lengkap terdiri atas komponen-komponen berikut ini (IAI, 2009, 1.2):

1. Neraca;

2. Laporan laba rugi;

3. Laporan perubahan ekuitas

4. Laporan arus kas; dan catata atas laporan keuangan.

Perusahaan dianjurkan untuk menyajikan telaahan keuangan yang

menjelaskan karakteristik utama yang mempengaruhi kinerja keuangan,

posisi keuangan perusahaan, kondisi ketidakpastian.

2.4.5.1. Neraca

keuangan perusahan dan merupakan pembagian lancar dengan

Neraca dapat memberikan informasi tentang posisi

tidak lancar dan jangka pendek dengan jangka panjang.

(IAl, 2009, 1.7)

“Perusahaan menyajikan aset lancar terpisah
dari aset tidak lancar dan kewajiban jangka pendek
terpisah dari kewajiban jangka panjang, kecuali
untuk industri tertentu yang diatur dalam Standar
Akuntansi Keuangan Khusus. Aset lancar disajikan
menurut ukuran likuiditas, sedangkan kewajiban
disajikan menurut urutan jatuh temponya”.

“Perusahaan harus mengungkapkan
informasi mengenai jumlah setiap aset yang akan
diterima dan kewajiban yang akan dibayarkan
sebelum dan sesudah dua belas bulan dari tanggal
neraca’.



44

2.4.5.2. Laporan Laba Rugi

2.4.5.3.

Laporan laba rugi perusahaan disajikan sedemikian rupa,

menonjolkan berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan

bagi penyajian secara wajar. Menurut (IAI), 2009, 1.10),

laporan laba rugi minimal mencangkup pos-pos berikut:

pall o

W wm

Pendapatan;

Laba rugi usaha;

Beban pinjaman;

Bagian dari laba atau rugi perusahaan afiliasi dan
asosiasi yang diperlakukan menggunakan metode
ekuitas;

Beban pajak;

Laba atau rugi dari aktivitas normal perusahaan;
Pos luar biasa;

Hak minoritas; dan

Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan.

Pos, judul, dan sub-jumlah lainnya disajikan dalam

laporan laba rugi apabila diwajibkan oleh PSAK atau apabila

penyajian tersebut diperlukan untuk menyajikan Kinerja

keuangan perusahaan secara wajar (IAI, 2009,1.11).

Laporan Perubahan Ekuitas

Perusahaan harus menyajikan laporan peerubahan ekuitas

sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukan:

1.
2.

Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan;
Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan
atau kerugian beserta jumlahnya yang
berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung
dalam ekuitas;

Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan
akuntansi dan perbaikan terhadap kesalahan
mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK
terkait;
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4. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi
kepada pemilik;

5. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan
akhir periode serta perubahannya; dan

6. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-
maisng jenis modal saham, agio, dan cadangan
pada awal dan akhir periode yang
mengungkapkan secara terpisah setiap perubahan.
(IAI, 2009, 1.12)

2.4.5.4. Laporan Arus Kas

Tujuan penyajian laporan arus kas adalah untuk
memberikan informasi kepada para pemakai laporan keuangan
sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas dan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam penggunaan kas dan setara kas
tersebut.

Laporan arus kas merupakan suatu laporan
yang menggambarkan arus kas masuk (cash
inflow) dan arus kas keluar (cash outflow) selama
periode akuntansi dari berbagai aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan. tiga aktivitas tersebut
meliputi aktivitas operasi (operating),
investasi(investing), dan aktivitas pendanaan
(financing).
(Wibowo dan Abubakar Arif, 2008, 7)

Sebagaimana yang disebutkan dalam Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia bahwa kegunaan laporan arus kas antara
lain:

1. Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan

keuangan yang lain, laporan arus kas harus dapat
memberikan informasi yang memungkinkan para

pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam
aset bersih perusahaan, struktur keuangan
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(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan
kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta
waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan
perubahan keaadaan dan peluang. Informasi arus
kas berguna untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara
kas dan kemungkinan para  pemakai
mengembangkan model untuk menilai dan
membandingkan nilai sekarang dari arus kas ke
masa depan (future cash flow) dari berbagai
perusahaan.

2. Informasi arus kas historis sering digunakan
sebagai indikator dari jumlah, waktu dan
kepastian arus kas masa depan. Di samping itu,
informasi arus kas juga berguna untuk meneliti
kecermatan dari taksiran arus kas masa depan
yang telah dibuat sebelumnya dan dalam
menentukan hubungan antara profitabilitas dan
arus kas bersih serta dampak perubahan harga.

(Ahmad Syafi’i Syakur, 2009, 39)

2.4.5.5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara
sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi, dan
laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang
terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Catatan atas
laporan keunagan mengungkapkan:

1. Informasi tentang dasar penyusunan laporan
keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih
dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi
yang penting;

2. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi
tidak disajikan dineraca, laporan laba rugi,
laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas;

3. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam
laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka
penyajian secara wajar. (IAl, 2009, 1.13)
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Laporan perubahan Ekuitas dan Laporan Arus
Kas biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan
keuangan. Perubahan ekuitas dan arus kas
perusahaan dapat disebabkan oleh transaksi -
transaksi operasional maupun transaksi - transaksi
non operasional, misalnya disebabkan oleh
penambahan investasi oleh pemilik dan lain — lain
(Ahmad Syafi’l Syakur, 2009, 22).

2.4.6. Pengertian Kewajaran Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan cerminan kinerja dan keadaan
ekonomi perusahaan. Laporan keuangan yang wajar dapat memberikan
informasi tentang perusahaan yang mendekati kenyataannya, sehingga
laporan keuangan tidak salah saji.

Laporan keuangan harus menyajikan secara wajar posisi
keuangan, kinerja keuangan, perubahan ekuitas, dan arus kas
perusahaan dengan menerapkan PSAK secara benar disertai
pengungkapan yang diharuskan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan. Informasi lain tetap diungkapkan untuk menghasilkan

penyajian yang wajar walaupun pengungkapan tersebut tidak

diharuskan PSAK (IAI, 2009, 1.2).

Laporan keuangan harus disajikan dengan wajar dengan
menggunakan aturan, prosedur, dan teknik akuntansi yang wajar,
tidak bias dan memihak, yang tidak hanya bertindak untuk

melayani satu kepentingan tertentu (Belkaoui 2006, 213).
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Apabila PSAK belum mengatur masalah pengakuan,
pengukuran, penyajian atau pengungkapan dari suatu transaksi
atau peristiwa, maka penyajian secara wajar dapat dicapai melalui
pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi serta menyajikan
jumlah yang dihasilkan sedemikian rupa sehingga memberikan
informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat
dipahami (TIAI, 2009, 1.3).
Kriteria/Syarat Kewajaran Laporan Keuangan

Kewajaran laporan keuangan mempunyai kriteria yang harus
dipenuhi agar laporan keuangan disajikan secara wajar. Kriteria tersebut
mencakup seluruh komponen laporan keuangan yang akan disajikan.

Belkaoui (2006, 213) menyatakan bahwa kriteria kewajaran
laporan keuangan antara lain:

1. Relevan, yaitu pemilihan informasi yang memiliki
kemungkinan paling besar untuk memberikan bantuan
kepada para pengguna dalam keputusan ekonomi
mereka.

2. Dapat dimengerti (dapat dipahami), yaitu tidak hanya
informasi tersebut harus jelas, tetapi para pengguna juga
harus dapat memahaminya.

3. Dapat diverifikasi, yaitu hasil akuntansi dapat didukung
pengukuran yang independen, dengan menggunakan
metode-metode pengukuran yang sama.

4. Netralitas, yaitu informasi akuntansi ditujukan kepada
kebutuhan umum dari pengguna, bukannya kebutuhan
tertentu dari pengguna yang spesifik.

5. Ketepatan waktu, yaitu komunikasi informasi secara
lebih awal, untuk menghindari adanya keterlambatan
atau penundaan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

6. Komparabilitas (dapat dibandingkan), yaitu perbedaan-
perbedaan yang terjadi seharusnya bukan diakibatkan
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oleh perbedaan perlakuan akuntansi keuangan yang
diterapkan.
7. Kelengkapan, yaitu telah dilaporkannya seluruh
informasi yang “secara wajar” memenuhi persyaratan
dari tujuan kualitatif yang lain.
2.5. Pengaruh Perlakuan Akuntansi Aset Tetap terhadap Kewajaran dalam Laporan

Keuangan.

Setiap perusahaan harus memiliki sistem akuntansi dan pengendalian
intern yang baik serta melakukan kebijakan-kebijakan akuntansi mulai dari
pencatatan, pengklasifikasian, sampai dengan penyajian laporan keuangan.
Salah satu aset perusahaan yang memerlukan kebijakan dan pengelolaan yang
cermat adalah aset tetap, karena aset tetap akan mengalami penurunan nilai
akibat pemakaian tersebut dan harus dibebankan secara tepat dengan cara
melakukan penyusutan yang tepat. Perusahaan harus mampu menerapkan
metode penyuustan yang tepat. Pada aset tetap metode penyusutan yang
berbeda akan menghasilkan alokasi biaya penyusutan yang berbeda dan
diharapkan dari metode tersebut akan menghasilkan manfaat. Kebijakan aset
tetap harus sesuai dengan kondisi perusahaan dan gambaran yang wajar
mengenai hasil operasi perusahaan yang akan mempengaruhi kewajaran dalam
laporan keuangan. Perlakuaan akuntansi untuk aset tetap harus didasarkan pada
Standar Keuangan Akuntansi, karena salah satu kriteria laporan keuangan
dikatakan wajar adalah apabila telah sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan dan konsistensi dalam menerapkan kebijakan akuntansi

aset tetap tersebut.



3.1

BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap
terhadap kewajaran laporan keuangan pada PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor

Dengan adanya standar umum yang mengatur perlakuan aset tetap,
diharapkan laporan keuangan yang disajikan dapat memberikan informasi
yang dapat diandalkan sehingga pihak internal maupun eksternal dapat
mengambil keputusan yang tepat untuk kemajuan perusahaan.

Guna memperoleh data dan informasi yang memadai maka penulis
melakukan penelitan pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor yang berlokasi
di J1. Siliwangi No. 121, Bogor. PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor didirikan
berdasarkan Peraturan Daerah No. 5 Tahun 1977 tanggal 31 Maret 1977.
PDAM Kota Bogor merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) milik
Pemerintah Kota Bogor yang memiliki tugas pokok sebagai berikut:

1. Memenuhi kebutuhan air minum masyarakat Kota Bogor secara
memadai, adil dan merata, serta berkesinambungan.

2. Sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah
Kota Bogor.

Dalam menjalankan tugas pokoknya, PDAM Kota Bogor dilandasi 2
(dua) fungsi, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi sosial.

Waktu pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis yaitu padabulan
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Mei minggu pertamatahun 2011. Dari data yang diperoleh penulis terdapat
beberapa permasalahan yang terjadi mengenai penerapan Standar Akuntansi
yang sesuai untuk akuntansi aset tetap. Pembahasan mengenai hal tersebut

akan dibahas pada bab selanjutnya.

Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan cara yang sistematis
dan terorganisir, sehingga masalah yang akan diteliti dapat
diselesaikan dengan efektif, efisien, dan ekonomis. Dengan demikian
hendaknya setiap penelitian yang dilakukan harus didesain terlebih
dahulu mengenai cara atau urutan langkah yang akan dikerjakan
untuk memperoleh hasil yang efektif, efisien, dan ekonomis atas
penelitian tersebut. Desain penelitian adalah seluruh proses
perencanaan dan pelaksanaan suatu penelitian. Penulis menggunakan
rancangan atau desain penelitian yang mencakup:
1. Jenis, metode dan teknik penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis/bentuk yang digunakan adalah Deskriptif eksploratif,
yaitu penelitian yang bertujuanmencari hubungan-hubungan
baru dalam menjelaskan perlakuan akuntansi yang berkaitan
dengan aset tetap terhadap kewajarandalam laporan keuangan.
b. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Studi Kasus, yaitu penelitian yang bersandar pada prinsip
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logika kausalitas (sebab akibat) yang berawal dari suatu
kejadian pada tataran kausalitas kejadian diposisikan sebagai
akibat dari kejadian lain sebelumnya menjadi bersifat umum
pengaruh  perlakuan  akuntansiaset tetap  terhadap
kewajarandalam laporan keuanganPDAM Tirta Pakuan Bogor.

¢. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan
skripsi ini adalah Kuantitatif (nonstatistik), yaitu penelitian
yang memusatkan perhatian pada hal lebih nyata yang dapat
diukur dengan angka. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menunjukkan hubungan antara varibel. Melalui data yang
diperoleh kemudian disusun, dipelajari dan dianalisis lebih
lanjut untuk menjelaskan Pengaruh Perlakuan Akuntansi Aset
Tetap terhadap Kewajaran Laporan Keuangan.

2. Unit Analisis
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan unit analisis
Individual, yaitu sumber data yang diperoleh dari respon setap

indivu, yaituStaff AccountingPDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses analisis, maka terlebih dahulu
peneliti mengklasifikasikan variable-variabel peneliti ke dalam dua
kelompok, yaitu :
1. Variabel Independen (Variabel Tidak Terikat/Bebas) adalah

variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabeldependen.
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah

pengaruh perlakuan akuntansi aset tetap.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat/Tidak Bebas) adalah

variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel independent. Dalam penelitian ini

yang menjadi varibel dependen adalah kewajarandalamlaporan

keuangan.

Kedua

variabel

tersebut

selanjutnya

dapat

dioperasionalisasikan dan dituangkan dalam bentuk tabel seperti

berikut :

Tabel 1.

Operasionalisasi Variabel
Pengaruh Perlakuan Akuntansi Aset Tetap terhadap KewajaranLaporan Keuangan PDAM

Tirta Pakuan Bogor
Variabel/Sub Variabel Indikator Ukuran Skala

Perlakuan Akuntansi  aset

tetap.

Sub Variabel :

1. Pengakuan awal Semua biaya yang | - Harga Beli Rasio
terjadi  untuk mem- | - PPN Rasio
peroleh suatu aset tetap | - Komisi Rasio
sampai tiba di tempat | - Biaya Angkut Rasio
dan siap digunakan - Biaya Lain Rasio

2. Penyusutan

a. Faktor Penyusutan - Biaya Perolehan - Semua kas yang
dikeluarkan untuk | Rasio
memperoleh aset

- Estimasi Umur | - Satuan waktu Rasio
Manfaat
- Estimasi Nilai Sisa - Nilai taksiran harga
jual atau harga pasar | Rasio
suatu aset tetap yang
telah habis masa
manfaatnya.
b. Penyusutan Setelah | Nilai Buku Harga perolehan aset
Pengeluaran Modal tetap dikurangi | Rasio

akumulasi penyusutan.
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¢. Metode Penyusutan

3. Pengeluaran
Penggunaan Aset Tetap

4. Penghentian

Selama

- Garis Lurus

- Saldo Menurun

- Pengeluaran  Modal
(Capital expenditure)

- Pengeluaran
Pendapatan (Revenue
expenditure)

- Penjualan aset tetap

- Penghapusan  aset

tetap

HP-NR
B.penyusutan = v--e-eee
UE

B.penyusutan=
Tarif x Nilai buku awal
tahun

- Biaya-biaya
dikeluarkan
meningkatkan
kapasitas produksi
aset tetap dan
memperpanjang masa
manfaat aset tetap

yang
untuk

- Biaya -biaya yang
hanya  memberikan
mafaat dalam periode
berjalan.

- Nilai‘harga jual aset
tetap
- Nilai buku:
a. Harga perolehan
aset tetap
b. Akumulasi
penyusutan aset
tetap sampai
dengan  tanggal
penjualan  aset
tetap
- Keuntungan/
kerugian penjualan
aset tetap
- Nilai buku aset tetap
a. Harga perolehan
aset tetap
b. Akumulasi
penyusutan  aset
tetap sampai
dengan tanggal
penghapusan aset
tetap
- Keuntungan/
kerugian
penghapusan
tetap

aset

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio

Rasio




55

Kewajaran Laporan Keuangan
Sub Variabel

1.

Penerapan PSAK yang
benar

Pengakuan dan
pengukuran aset
tetap

Penyajian dan

pelaporan aset tetap
e Neraca

¢ Laba Rugi

Aset tetap diakui dan
diukur sebesar biaya
perolehan

¢ Harga perolehan
dikurangi akumulasi
penyusutan

¢ Beban penyusutan
termasuk dalam pos
biaya langsung
usaha, yaitu biaya
instalasi transmisi
dan distribusi

Rasio

Rasio

Rasio

3.2.3. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis untuk

melengkapi, memenuhi, dan menyusunskripsi ini melalui beberapa

jenis prosedur pengumpulan data dan informasi, yaitu dengan cara:

1. Studi Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan ini dilakukan secara langsung pada

objek penelitian yaitu pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

untuk memperoleh gambaran dan informasi dari pokok

permasalahan yang diteliti.

Dalam melakukan penelitian lapangan untuk memperoleh

data dapat digunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
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tanya jawab langsung dengan pihak - pihak yang
berkepentingan berkenaan dengan masalah yang diteliti.
b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang
diperlukan.
2. Studi Pustaka (Library Research)

Dengan mempelajari,meneliti, dan mengkaji serta menelaah
literatur-literaturyang dijadikan landasan teoriberkaitan dengan
objek yang diteliti, dan dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan
serta diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam penulisan
makalah ini.

3.2.4. Metode Analisis

Berdasarkankerangkapemikirandanpermasalahan yang
telahdiuraikan,
makapenulismenggunakanjenisDeskriptif(nonstatistik)
yaitupenelitian yang
dilakukantidakberhubungandenganalatanalisisstatistik.Penulismelaku
kanstudikasusdengancaramemperolehdanmengolah data
asettetaptahun 2009 yang kemudiandianalisis agar
diketahuipengaruh perlakuan
akuntansiasettetapterhadapkewajarandalamlaporankeuangan.

Dalam hal ini, penulis menggunakan alat ukur PSAK No.16
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mengenai Aset Tetap dan beberapa rumus yang membantu
pembahasan mengenai perlakuan akuntansi aset tetap tersebut
diantaranya:

a. Metode Garis Lurus

Beban Penyusutan = HP - NR
UE

Dimana, HP = Harga Perolehan
NR = Nilai Residu
UE = Umur Ekonomis
b. Metode Saldo Menurun
Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x Nilai Buku

Tarif = 2 x Tanf Garis Lurus



4.1.

Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1.1.

Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Pakuan Kota
Bogor yang biasa disingkat PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor merupakan badan usaha milik daerah dalam hal ini
adalah pemerintah daerah kota Bogor yang bergerak dalam
bidang pengelolaan air bersih, secara hukum PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
No. 5 Tahun 1977 tanggal 31 Maret 1977. PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor memiliki tugas pokok sebagai berikut:
1. Memenuhi kebutuhan air minum masyarakat Kota Bogor
secara memadai, adil dan merata serta berkesinambungan
2. Sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Pemerintah Kota Bogor.
Adapun visi dan misi Perusahaan Daerah Air Minum
Tirta Pakuan Kota Bogor sebagai berikut:
Visi
Mewujudkan keunggulan di bidang pelayanan air bersih
yang memenuhi  standar  keandalan  pelayanan

untukkesejahteraan masyarakat.
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Misi

1. Meyelenggarakan sistem pelayanan air minum yang
unggul berkesinambungan memenuhi mutu yang berlaku
untuk menjamin tercapainya kepuasan pelayanan kepada
pelanggan.

2. Mengembangkan bidang usaha sistem pelayanan air
minum yang efisien, efektif dan tepat guna sehingga
produk dan kinerja yang dihasilkan dapat dipasarkan
dalam jangkauan masyarakat pelanggannya dengan
memperhatikan undang-undang perlindungan konsumen.

3. Mewujudkan penyelenggaraan perusahaan milik daerah
yang dapat menunjang otonomi daerah secara maksimal.

4. Menyelesaikan aspek teknik, aspek menajemen dan
aspek kewirausahaan dalam penyelenggaraan sistem
pelayanan yang Dberorientasi pada manfaat dan
perlindungan sumber daya lingkungan.

5. Mengembangkan penelitian dan kegiatan inovatif serta
peningkatan SDM yang dapat menopang tuntutan
pertumbuhan kebutuhan perusahaan dan pembangunan
nasional pada umumnya.

Adapun riwayat perkembangan Perusahaan Daerah

Air Minum Tirta Pakuan Kota Bogor dapat diuraikan secara

kronologis sebagai berikut:
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1. Tahun 1918
Kota Bogor telah mempunyai sistem pelayanan air
minum sejak tahun 1918, yang dibangun oleh pemerintah
Belanda. Nama perusahaan air minum pada waktu itu
adalah Gemeente Waterleiding Buitenzorg yang
memanfaatkan sumber mata air Kota Batu sebagai
sumber air utama dengan kapasitas produksi sebanyak 70
liter per detik. Sumber mata air Kota Batu ini merupakan
cikal bakal keberadaan PDAM Kota Bogor dan
dimulainya pelayanan air minum di Kota Bogor.

2. Tahun 1935
Pada tahun 1935 untuk mencukupi kebutuhan penduduk
Kota Bogor dilakukan penambahan kapasitas air
sebanyak 30 liter per detik yang berasal dari sumber air
Kebon Salada (milik PAM DKI Jaya).

3. Tahun 1966
Pada tahun 1966, jumlah pelanggan sekitar 7.000
Sambungan Langganan (SL) dengan tingkat kehilangan
air mencapai 50 persen. Presentase kehilangan air
tersebut akibat kurang baiknya mutu pipa dinas (meter
air) dan kondisi pipa distribusi yang sudah tua. Melihat
kondisi tersebut, maka dilakukan survei dan perencanaan
strategis untuk  meningkatkan pelayanan dan

pengembangan kapasitas jumlah air bersih.
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4. Tahun 1967
Untuk menambah kembali kapasitas air, pada tahun 1967
sumber air ditambah dengan mengambil dari mata air
Bantar Kambing melalui reserior Cipaku. Namun,
rencana ini terhambat masalah pendanaan karena untuk
memasang pipa transmisi dibutuhkan dana investasi yang
cukup besar. Bantuan dana pun diperoleh dari
pemerintah Australia, berupa hibah dengan nama proyek
Colombo Plan. Bentuk bantuan yang diperoleh berupa
pipa dan aksesorisnya, feasibility study, perencanaan dan
supervise.

5. Tahun 1973
Pada tahun 1973 dilakukan kembali penambahan
kapasitas air melalui sumber mata air Tangkil.

6. Tahun 1975
Dengan adanya penambahan kapasitas air melalui
sumber mata air Tangkil, maka pada tanggal 3 Juli 1975
dilakukan penghentian atau pemutusan atas koneksi pipa
PAM DKI Jaya.

7. Tahun 1977
Pada tanggal 31 Maret 1977 dikeluarkan Peraturan
Daerah No. 5 Tahun 1977 yang menyatakan perubahan
status Dinas Daerah menjadi Perusahaan Daerah.

Selanjutnya melalui Surat Keputusan Gubemur Jawa
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Barat No. 300/HK.001/SK/1977, PDAM Kota Bogor
mulai didirikan. Modal dasar perusahaan air minum pada
waktu kedudukannya sebagai Dinas Daerah.

8. Tahun 1988
Pada tahun 1988 mulai melakukan syudi kelayakan
dengan berencana memanfaatkan air permukaan sebagai
sumber airnya. PDAM berhasil menambah kapasitas
produksinya dengan menambah kapasitas produksinya
dengan membangun Instalasi Pengelolaan Air (IPA)
dengan instalasi Water Treatment Plant (WPA) yang
berlokasi di Cipaku dan Dekeng.

9. Tahun 2002
Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Nomor 011.45-
75 Tahun 2002 tanggal 29 April 2002 tentang penetapan
logo baru PDAM Kota Bogor dan penambahan nama
PDAM Kota Bogor berubah menjadi PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor

Adapun tugas pokok dari PDAM Tirta Pakuan Kota

Bogor menurut Surak Keputusan Walikota Bogor Nomor 56

Tahun 2002 pasal 3 adalah:

1. Memenuhi pendistribusian kebutuhan air minum
masyarakat Kota Bogor secara memadai, adil dan merata
serta berkesinambungan yang memenuhi persyaratan

untuk setiap jenis pemakai
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2. Memberikan air yang cukup pada setiap tempat darni
sistem penyediaan untuk mencegah kebakaran
3. Mengkoordinir pembangunan air minum yang
diintegrasikan pada aktifitas perkembangan ekonomi di
daerah
4. Menjadikan perusahaan daerah ini benar-benar
menguntungkan dan mampu mengembangkan diri
sendiri sesuai tugas dan fungsi sehingga menambah
pendapatan daerah secara tidak langsung dan langsung
5. Melakukan usaha-usaha pengembangan perusahaan
daerah serta mengusulkan dan mencari bantuan modal.
Struktur Organisasi, Tugas, dan Wewenang PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor
Struktur organisasi pada PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor menggunakan bentuk lini dan staf dimana kekuasaan
tertinggi berada pada Direktur Utama. Berikut ini adalah
uraian tugas dan tanggung jawab dari setiap tingkat jabatan
antara lain :
o Kepala Daerah (Bupati)
Kepala daerah selaku pemilik Badan Usaha Milik
Daerah, dalam hal ini merupakan atas nama Pemerintah
Kabupaten Bogor.
- Badan pengawas

- Bupati selaku ketua



- Kepala bagian ekonomi dan pembangunan selaku
anggota
- Kepala dinas cipta karya selaku anggota
- Kepala dinas kesehatan selaku anggota
o Kepala bagian pemerintah selaku anggota

Adapun tugas pokoknya sebagai berikut:

a. Merumuskan kebijakan umum perusahaan dalam
bidang penanaman modal dan menilai kinerja anggota
Direksi Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bogor.

b. Melaksanakan pengawasan atas kegiatan perusahaan

c. Mengevaluasi kebijakan anggaran dan keuangan
perusahaan

d. Memberikan saran-saran kepada Bupati untuk
pengembangan perusahaan.

¢ Direktur Utama

Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,

mengawasi, mengendalikan, dan mengorganisasikan

kegiatan perusahaan dalam melaksanakan sebagian
urusan rumah tangga perusahaan di bidang pengelolaan
air minum dan tugas pembantuan yang diberikan oleh

Bupati selaku Kepala Daerah.

¢ Direktur Umum
Tugas pokoknya sebagai berikut  memimpin,

mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinasikan
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kegiatan di bidang pengelolaan keuangan, administrasi
umum, kepegawaian, dan hubungan masyarakat
perusahaan.

Direktur teknik

Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinasikan
kegiatan perusahaan yang meliputi perencanaan dan
desain proyek, pelaksanaan konstruksi dan perbaikan
perpipaan, pengaturan pengawasan distribusi air serta
peralatan bangunan, instalasi air, dan perbengkelan.
Kepala Satuan Pengawasan intern

Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinasikan
kegiatan-kegiatan pada bagian satuan pengawasan intern
meliputi penilaian atas sistem pengendalian, pengelolaan,
dan manajemen perusahaan serta menyelenggarakan
pengawasan.

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan

Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinasikan
kegiatan-kegiatan pada bagian penelitian, dan
pengembangan di bidang teknik dan non teknik serta

perdesaan.
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e Kepala Bagian Kepegawaian
Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian kepegawaian yang meliputi
penyelenggaraan  administrasi  kepegawaian  serta
pendidikan dan pelatihan pegawai.

¢ Kepala Bagian Keuangan
Tugas pokoknya sebagai berikut memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian keuangan yang meliputi
pengkoordinasian dan penyusunan anggaran serta
pengelolaan perusahaan.

¢ Kepala Bagian Humas
Tugas pokoknya sebagai berikut memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian humas meliputi penyelenggaraan,
hubungan langganan, pengelolaan rekening, dan
tunggakan langganan, serta publikasi dan dokumentasi
kegiatan-kegiatan perusahaan.

¢ Kepala Bagian Umum
Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian umum meliputi pengkoordinasian

dan pembinaan pengelolaan administrasi umum, rumah



67

tangga perusahaan, pengadaan barang/jasa serta logistik
perusahaan.

¢ Kepala Bagian Produksi
Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian produksi meliputi
pengkoordinasian perencanaan survey pengembangan
sumber air dan pengelolaan air, monitoring proses
pengelolaan air setiap unit pengolahan serta
pengembangan analisis labolatorium.

e Kepala Bagian Distribusi
Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian distribusi meliputi penyelenggaraan
dan pengkoordinasian distribusi air dan transmisi serta
meter air.

¢ Kepala Bagian Perencanaan Teknik
Tugas pokoknya sebagai berikut: ~memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian perencanaan survey dan pendataan
proyek pengembangan sumber air baru, menyusun
rencana konstruksi dan instalasi air serta evaluasi dan
dokumentasi di bidang teknik.

e Kepala Bagian Perawatan
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Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan  pada  bagian  perawatan  meliputi
penyelenggaraan perawatan bangunan, instalasi serta
perbengkelan.

¢ Kepala Sekretariat
Tugas pokoknya sebagai berikut: memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian sekretariat meliputi penyiapan
konsep rancangan keputusan direksi dan naskah
perjanjian kerjasama, inventarisasi peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan perusahaan serta
penyelenggaraan kegiatan perusahaan.

e Kepala Cabang
Tugas pokoknya sebagai berikut:  memimpin,
mengawasi, mengendalikan, dan mengkoordinaksikan
kegiatan pada bagian cabang pelayanan meliputi
pelayanan pada masyarakat serta pelaksanaan kebijakan
perusahaan di wilayah kerjanya

4.1.1.3. Fungsi Sosial dan Ekonomi Perusahaan
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor selain sebagai
perusahaan yang mempunyai misi penyediaan air bersih
bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat juga berperan

sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD),
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untuk itu PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor harus dikelola
dengan manajemen yang profesional agar memperoleh
profit yang maksimal, dengan tetap memperhatikan fungsi
sosial dan ekonominya. Suatu perusahaan dituntut bukan
hanya untuk terus dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya, tetapi juga dituntut untuk dapat meningkatkan
pelayanan dan mengembangkan usahanya guna memenuhi
tuntutan kebutuhan masyarakat bagi masyarakat akan air
bersih. Untuk mencapai keuntungan yang maksimal, setiap
perusahaan pada dasarny.a selalu berupaya untuk menekan
biaya yang dikeluarkan adalah biaya yang serendah-
rendahnya, dalam hal ini berlaku prinsip ekonomi yaitu
pencapaian keuntungan yang sebesar-besarnya dengan
pengorbanan biaya yang serendah-rendahnya. Adapun
kegiatan-kegiatan fungsi sosial dan ekonomi yang
dilakukan oleh PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor adalah
sebagai berikut:
a. Fungsi Sosial
1. Menetapkan besaran tarif air yang terjangkau oleh
kelompok golongan pelanggan dan mendistribusikan
air bersih melalui mobilisasi tangki air kepada
masyarakat yang rawan air bersih.
2. Dengan berdirinya perusahaan ini maka berarti telah

membantu  pemerintah  dalam mengurangi
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pengangguran dengan jalan memberikan kesempatan
kerja kepada masyarakat sesuai dengan disiplin ilmu

dan keterampilan mereka.

. Memberikan kesempatan kerja praktek pada

mahasiswa/i dan siswa/i kejuruan yang ingin
menyelesaikan studinya atau sekolahnya dimana
mereka diharuskan mengadakan penelitian dan kerja

praktek.

. Memberikan sumbangan-sumbangan kepada panitia

pelaksanaan kegiatan yang positif yang dilaksanakan

oleh warga setempat.

. Fungsi Ekonomi

1.

Menambah pendapatan negara, yaitu dengan
memberikan pajak kepada negara merupakan fungsi
ckonomi yang dapat diberikan perusahaan kepada
negara.

Mempertahankan karyawan yang ada dan merekrut

karyawan kembali.

. Memberikan  penghasilan  kepada  karyawan

danmasyarakat

. Menjalin  kemitraan dengan  investor guna

menghasilkan jalinan usaha yang menguntungkan dan

sebagainya.
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Kebijakan Akuntansi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor
Berikut ini penulis sajikan kebijakan akuntansi aset tetap PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor:
1. Perolehan Aset
a. Pembelian Tunai
Aset tetap dicatat berdasarkan harga perolehan/harga belinya
termasuk semua biaya yang dikeluarkan sampai aset tersebut
siap digunakan.
b. Pengerjaan Konstruksi
Aset tetap yang dibangun sendiri dicatat sebesar seluruh nilai
bahan/peralatan yang digunakan, dari mulai biaya pengerjaan
sampai biaya-biaya lain yang timbul dan terkait dengan
pembangunan aset tetap tersebut sampai siap digunakan.
c. Leasing
Aset tetap yang dibeli dengan cara leasing (capital lease) harus
dinyatakan dalam nilai tunainya dengan judul Aset Tetap
Leasing dan dari sisi kewajiban dinyatakan dengan judul
Utang Leasing sebesar harga tunai aset dikurangi dengan uang
muka yang dibayar pada saat penandatanganan kontrak
perjanjian
d. Trade-in
Aset tetap yang yang dibeli dengan Trade-in harus dinyatakan

sebesar nilai tunainya dikurangi dengan keuntungan atau



72

ditambah dengan kerugian yang timbul dalam traksaksi
tersebut.

e. Hibah
Aset tetap yang diperoleh melalui pemberian atau hibah dan
tidak mempunyai keterkaitan apapun karenanya, harus dinilai
sebesar harga taksiran atau nilai pasar wajamya dengan
mengkredit Modal Hibah.

2. Pengeluaran

a. Pengeluaran Modal
Pengeluaran untuk suatu aset tetap yang berupa
perbaikan/penggantian komponen yang dimaksud untuk
memberi tambahan masa manfaat dari aset tersebut harus
dibukukan sebagai pengurang (debet) akumulasi penyusutan.

b. Pengeluaran Biaya
Pengeluaran untuk suatu aset tetap yang berupa pembelian-
pembelian di kemudian hari untuk menggantikan satuan-satuan
yang rusak dibukukan sebagai pengeluaran biaya.

¢. Pengeluaran Pendapatan
Pengeluaran suatu aset tetap dengan maksud untuk
mengembalikan fungsinya pada kapasitas dan masa manfaat
yang seharusnya diakui sebagai beban saat terjadinya.

3. Penyusutan
Aset tetap disusutkan dengan metode yang diatur dalam Undang-

Undang Perpajakan yang berlaku UU No.17 Tahun 2000, yaitu
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metode garis lurus dan metode saldo menurun. Pengelompokan
aset tetap PDAM untuk keperluan penyusutan ditentukan
berdasarkan kebijakan Direksi PDAM. Berikut penulis sajikan

tarif penyusutan aset tetap berdasarkan kelompok aset tetapnya,

yaitu:
Tabel 2.
Tarif dan Masa Manfaat Aset Tetap PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor
Penyusutan
Kelompok Tarif Penyusutan | Masa manfaat

1. Bukan Bangunan:

a. Kelompok 1 25% 4

b. Kelompok 2 12,50% 8

¢. Kelompok 3 6,25% 16

d. Kelompok 4 5% 20
2. Bangunan:

a. Permanen 5% 20

b.Tidak permanen 10% 10

(Sumber : PDAM, Tahun 2009)

4. Penghentian
a. Penghapusan
Aset tetap berupa mesin, peralatan, dan aset berwujud lainnya,
termasuk pula persediaan bahan-bahan instalasi yang rusak
atau tidak dapat digunakan lagi karena sebab-sebab normal
harus disajikan terpisah dalam kelompok Aset Lain-
Lainsebesar nilai bukunya. Pada saat penghapusan, kerugian
sebesar nilai buku tersebut dibebankan sebagai Biaya Lain-
lain. Terhadap barang-barang yang hilang dan telah disetujui

Badan Pengawas untuk dihapuskan dibebankan sebagai



74

kerugian di dalam pos Biaya di Luar Usahasebesar nilai
bukunya.

b. Penjualan
Jika harga pelepasan melebihi nilai bukunya, maka keuntungan
diakui didalam pos pendapatan lain-lain. Jika harga pelepasan
kurang dari nilai bukunya, suatu kerugian diakui didalam pos
beban lain-lain.

c. Pertukaran
Pertukaran aset tetap harus dinyatakan sebesar nilai tunainya
dikurangi dengan keuntungan atau ditambah dengan kerugian

yang timbul dalam transaksi tersebut.

4.2.2. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Instalasi Transmisi dan Distribusi
4.2.2.1. Pengakuan Awal Aset Tetap

Pengakuan aset tetap instalasi transmisi dan distribusi
yang memenuhi kualifikasi diakui sebagai aset harus diukur
sebesar biaya perolehan. Pengukuran didasarkan pada
semua faktur atau nota yang berkaitan dengan perolehan
aset tersebut. Selain harga perolehannya, biaya perolehan
aset instalasi transmisi dan distribusi meliputi PPN, komisi,
biaya angkut dan biaya lainnya.

Biaya perolehan aset tetap instalasi transmisi dan
distribusi diakui sebagai aset tetap jika besar kemungkinan
manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset

tetap tersebut. Aset instalasi transmisi dan distribusi
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termasuk dalam kelompok aset tetap PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor. Keseluruhan aset tetap yang dimiliki PDAM
pada tahun 2009 merupakan aset tetap yang dimiliki sendiri.
Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Aset Tetap

Biaya setelah perolehan aset yang dikeluarkan jika
menambah Kkapasitas aset, menambah masa manfaat, dan
jumlahnya  material seperti  pengeluaran  modal
(dikapitalisasi). Sedangkan pengeluaran setelah perolehan
seperti biaya pemeliharaan dan perbaikan untuk
mengembalikan fungsi aset instalasi transmisi dan distribusi
pada kapasitas dan masa manfaat yang scharusnya
dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya atau
diakui sebagai pengeluaran pendapatan.

Suatu entitas harus memilih model biaya atau model
revaluasi sebagai kebijakan akuntasinya. PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor menerapkan model biaya terhadap
seluruh aset tetapnya, maka dari itu penulis hanya akan
membahas model biaya saja.

Pada model biaya, setelah pengukuran awal aset
instalasi transmisi dan distribusi diukur berdasarkan harga
perolehan aset instalasi transmisi dan distribusi dikurangi

akumulasi penyusutan.
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Penyusutan aset instalasi transmisi dan distribusi

dihitung setiap bulan menggunakan metode garis lurus,

dengan menggunakan tarif penyusutan yang

ditentukan dalam peraturan perpajakan.

telah

Sedangkan

pengelompokan aset tetap diatur oleh Dewan Direksi

PDAM, hal ini dilakukan untuk memudahkan penghitungan

beban penyusutan baik dengan metode garis lurus atau

metode saldo menurun.

Berikut penulis sajikan pengelompokan aset instalasi

transmisi dan distribusi.
Tabel 3.
Pengelompokan Aset Tetap Instalasi Transmisi dan Distribusi
Pdam Tirta Pakuan Kota Bogor
Tarif penyusutan
Uraian Masa Kelompok Berdasarkan
Manfaat Metode
Garis Saldo
Lurus | Menurun
Bangunan dan perbaikannya 16 Tahun | Kelompok4 | 5% 10%
Reservoir dan Tangki Air 16 Tahun | Kelompok4 | 5% 10%
Pipa Transmisi dan distribusi 16 Tahun | Kelompok 2 | 12,5% 25%
Instalasi Pipa Dinas 16 Tahun | Kelompok 2 | 12,5% 25%
Meteran Air yang Terpasang 8 Tahun | Kelompok 2 [ 12,5% 25%
Ledeng Umum 8 Tahun | Kelompok 2 | 12,5% 25%
Saluran Air Pemadam Kebakaran | 8 Tahun | Kelompok 2 | 12,5% 25%
Jembatan Pipa 16 Tahun | Kelompok 2 | 12,5% 25%
Instlasi Transmisi dan Distribusi [ 8 Tahun | Kelompok 2 | 12,5% 25%
lainnya.

Sumber: PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor, 2009

Untuk keperluan penyusutan, PDAM Tirta Pakuan

Kota Bogor tidak mengestimasi nilai sisa sehingga nilai sisa

dinilai nol, kecuali untuk kepentingan penjualan aset maka
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dinilai sisa diestimasi, namun dalam instalasi transmisi dan
distribusi tidak ada transaksi penjualan. Penyusutan aset
instalasi transmisi dan distribusi dimulai pada saat aset
tersebut berada pada kondisi siap untuk digunakan.
Penyusutan aset tetap instalasi transmisi dan distribusi dapat
dihentikan lebih awal apabila aset tetap tersebut telah
dihentikan pengakuannya. Penyusutan tidak berhenti pada
saat aset tersebut tidak digunakan, kecuali umur manfaatnya
telah habis.

Aset tetap instalasi transmisi dan distribusi yang

diperoleh pada periode penelitian dan siap digunakan

adalah:

Dalam Rupiah
1. Bangunan dan Perbaikannya 248.678.000
2. Saluran Transmisi dan Distribusi 9.824.605.199
3. Instalasi Pipa Dinas 4.005.527.369
4. Meteran yang Terpasang 1.745.058.886
5. Saluran Air Pemadam Kebakaran  96.515.072
6. Jembatan Pipa 8.079.029
7. Inst. TransDist Lainnya 1.392.334.716
Jumlah 17.320.798.271

Adapun jumlah beban penyusutan pada periode

berjalan adalah:
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Beban Penyusutan Aset Instalasi Transmisi dan Distribusi
31 Desember 2009
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Jenis Aset Tetap % Jumlah Beban
Penyusutan

Bangunan dan perbaikan 5% 4.355.514,35
Reservoir dan Tangki air 5% 172.259.993,45
Pipa transmisi/distribusi 12,50% 4,585.515.930,45
Pipa dinas 12,50% 927.788.786,67
Meter air terpasang 12,50% 567.184.017,75
Ledeng umum 12,50% 7.009.813,24
Saluran air pemadam 12,50% 85.907.719,44
Jembatan pipa 12,50% 100.427.217,83
Instalasi transdist. Lainnya | 12,50% 531.506.939,78

JUMLAH 6.981.955.932,96

Sumber: PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor, 2009

Beban penyusutan tersebut termasuk dalam pos biaya
langsung usaha dalam laporan laba rugi yaitu biaya
transmisi dan distribusi.

Pada tahun 2009 (periode penelitian) terdapat mutasi
dalam Aset tetap instalasi transmisi dan distribusi PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor, daftar mutasi tersebut penuli
sajikan dalam lampiran.

Mutasi dalam dafiar aset tetap instalasi transmisi dan
distribusi disebabkan oleh transaksi-transaksi seperti: (1)
penambahan perolehan aset baru karena adanya pesanan
dari pelanggan, (2) pengeluaran setelah perolehan yang
menambah umur ekonomis, masa manfaat, menambah
kapasitas dan jumlahnya material ditambahkan ke dalam

nilai tercatat aset tersebut atau dikapitalisasi, dan (3)
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tahun berjalan. Hal ini memberikan dasar umum untuk
mengevaluasi  perkiraan sebelumnya dan untuk
mengestimasi hasil yang mungkin diperoleh tahun depan
. Dapat dimengerti (dapat dipahami)

Dalam catatan atas laporan keuangan, PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor menyajikan seluruh kebijakan
akuntansi yang digunakan sehingga dapat memberikan
pemahaman bagi pengguna. Contohnya jumlah aset tetap
yang tersaji dalam neraca dijelaskan rinciannya dalam
catatan atas laporan keuangan.

. Dapat diverifikasi

Verifikasi menekankan satu konsensus diantara para
akuntan dalam pengukuran kejadian-kejadian ekonomi
dan cara untuk melaporkannya. Contohnya jumlah kas
yang dilaporkan dalam neraca PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor memiliki daya uji yang tinggi. Sedangkan nilai
buku dari aset yang dapat disusutkan memiliki daya uji
yang rendah disebabkan para akuntan dapat
menggunakan metode yang berbeda dalam menentukan
nilai perolehan, nilai sisa, dan taksiran umur manfaat dari
aset tersebut.

. Netralitas

Penyajian informasi dalam laporan keuangan PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor ditunjukan untuk semua
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pengguna. Laporan laba rugi PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor untuk keperluan pajak disajikan sama seperti
laporan laba rugi untuk keperluan investor.

. Ketepatan waktu

Laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor
disajikan setiap tanggal 10 Desember setiap tahunnya
begitupula pada periode penelitian yaitu tahun 2009.
Pdam Tirta Pakuan Kota Bogor juga menyajikan laporan
keuangan bulanan yaitu tnggal 10 setiap bulannya.

. Komparabilitas (dapat dibandingkan)

Selain menyajikan informasi laporan keuangan periode
berjalan, PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor juga
menyajikan informasi periode sebelumnya. Hal ini
berguna sehubungan dengan pengguna yang ingin
membandingkan posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan antar periode.

. Kelengkapan

Laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Pakuan
disajikan lengkap mencakup semua informasi akuntansi
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.
Neraca PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor menyajikan
pos-pos berikut:

1. Aktiva lancar

2. Aktiva tidak lancar
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4.

5.

6.

7.
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Aktiva lain-lain
Kewajiban lancar
Kewajiban jangka panjang
Kewajiban lain-lain

Ekuitas

Laporan laba rugi menyajiakan pos-pos berikut:

L.

2.

6.

7.

Pendapatan
Beban langsung usaha
Beban tidak langsung

Laba usaha

. Pendapatan (beban) lain-lain

Taksiran pajak penghasilan

Laba atau rugi bersih untuk periode berjalan

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan:

1.

Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan

dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan.

. Informasi yang diwajibkan tapi tidak disajikan dalam

laporan keuangan

. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam

laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka
penyajian secara wajar.

Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan

hipotesis penelitian nomor 2 yaitu laporan keuangan PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor belum disajikan secara wajar tidak
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diterima, hal ini dikarenakan laporan keuangan PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor telah disajikan dengan wajar.

4.2.4. Pengaruh Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Instalasi Transmisi dan
Distribusi Terhadap Kewajaran Laporan Keuangan PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor

Perlakuan akuntansi aset tetap suatu entitas akan
mempengaruhi kewajaran laporan keuangan entitas yang disajikan.
Untuk meghasilkan informasi aset tetap yang dapat dipercaya dalam
laporan keuangan, maka perlu diadakan evaluasi atas penerapan
perlakuan akuntansi yang digunakan PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor dalam menilai aset tetap yang dimulai dari proses pengakuan,
pengukuran, hingga perolehannya, agar nilai buku aset tetap yang
disajikan dalam laporan keuangan dapat dikatakan wajar dengan
berpedoman pada kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor dan PSAK.

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor mengukur aset tetapnya
berdasarkan harga perolehan yaitu semua biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan aset. Kebijakan tersebut telah sesuai dengan
PSAK, yang menyatakan setelah diakui sebagai sebagai aset tetap
kemudian dicatat sebesar nilai buku yaitu harga perolehan aset tetap
dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

Dalam hal kebijakan akuntansi penyusutan aset tetap, PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor mengacu pada peraturan perpajakan.

Hanya saja ada beberapa kebijakan penyusutan yang perlu ditinjau
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ulang oleh manajemen. Penulis menganggap bahwa selain mengacu
pada peraturan perpajakan dalam hal penentuan metode penyusutan
aset tetap, PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor juga harus mengacu
pada PSAK.

Dalam laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor,
aset tetap instalasi transmisi dan distribusi berupa perolehan aset
baru pada periode penelitian ditambahkan pada nilai aset yang tersisa
dari periode sebelumnya dan akumulasi penyusutan aset tetap
mengurangi nilai perolehan aset tersebut. Dalam laporan laba rugi
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor nilai perhitungan penyusutan aset
tetap masuk ke dalam pos beban transmisi dan distribusi. Nilai dan
beban aset yang disajikan di neraca dan laporan laba rugi PDAM
Tirta Pakuan Kota Bogor sudah penulis uraikan meliputi dasar
penyajian, dasar pengakuan laporan keuangan, penilaian atas prinsip
akuntansi yang digunakan, kepatuhan terhadap kebijakan akuntansi
dan Peraturan Perpajakan yang diterapkan pada PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor.

Dalam hal kewajaran laporan keuangan, PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor telah menerapkan karakteristif kualitatif laporan
keuangan yaitu relevan, dapat diverifikasi, netralitas, komparabilitas
(dapat dibandingkan), dan kelengkapan. Sehingga dapat disimpulkan
laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor telah disajikan

dengan wajar.
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Menurut penulis, neraca PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor per
31 Desember 2009 dan laporan laba rugi PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009 menyajikan
secara wajar dalam hal penyajian nilai dan beban aset yang material.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan hipotesis
nomor 3 yaitu perlakuan akuntansi aset tetap mempengaruhi
kewajaran laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

diterima.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan PDAM Tirta Pakuan

Kota Bogor.

Pengakuan aset tetap instalasi transmisi dan distribusi yang
memenuhi kualifikasi diakui sebagai aset diukur sebesar biaya
perolehan. Pengukuran didasarkan pada semua faktur atau nota
yang berkaitan dengan perolehan aset tersebut. Selain harga
perolehannya, biaya perolehan aset instalasi transmisi dan
distribusi meliputi PPN, komisi, biaya angkut dan biaya lainnya.
Biaya perolchan aset tetap instalasi transmisi dan distribusi diakui
sebagai aset tetap jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di
masa depan berkenaan dengan aset tetap tersebut. Aset instalasi
transmisi dan distribusi termasuk dalam kelompok aset tetap
PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor. Keseluruhan aset tetap yang
dimiliki PDAM pada tahun 2009 merupakan aset tetap yang
dimiliki sendiri.

Biaya setelah perolehan aset yang dikeluarkan jika menambah
kapasitas aset, menambah masa manfaat, dan jumlahnya material
seperti pengeluaran modal (dikapitalisasi), sedangkan pengeluaran
setelah perolehan seperti biaya pemeliharaan dan perbaikan untuk

mengembalikan fungsi aset instalasi transmisi dan distribusi pada

91
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kapasitas dan masa manfaat yang seharusnya, dibebankan pada
laporan laba rugi pada saat terjadinya atau diakui sebagai
pengeluaran pendapatan.

- Penyusutan aset instalasi transmisi dan distribusi dihitung setiap
bulan menggunakan metode garis lurus, dengan menggunakan tarif
penyusutan yang telah ditentukan dalam peraturan perpajakan,
sedangkan pengelompokan aset tetap diatur oleh Dewan Direksi
PDAM. Hal ini dilakukan untuk memudahkan penghitungan beban
penyusutan baik dengan metode garis lurus atau metode saldo
menurun.

- PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor dalam menghentikan aset
tetapnya melalui dua cara, yaitu penjulan aset tetap dan
penghapusan aset tetap. Dengan demikian tidak ada transaksi
penghentian aset tetap melalui pertukaran.

2. Dalam hal kewajaran laporan keuangan, PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor telah menerapkan karakteristif kualitatif laporan keuangan yaitu
relevan, dapat diverifikasi, netralitas, komparabilitas (dapat
dibandingkan), dan kelengkapan. Sehingga dapat disimpulkan laporan
keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor telah disajikan dengan
wajar.

3. Kebijakan akuntansi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor telah sesuai
dengan dengan PSAK yang berlaku umum, kecuali dalam hal
penyusutan aset tetapnya. Hal ini dapat mempengaruhi kewajaran

laporan keuangan yang disajikan. Kesalahan penerapan kebijakan
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akuntansi aset tetap akan mempengaruhi nilai dari aset tetap yang
terdapat dalam neraca dan nilai penyusutan yang termasuk dalam

laporan laba rugi.

5.2. Saran

1. Kebijakan akuntansi aset tetap yang ditetapkan dapat mempengaruhi
kewajaran laporan keuangan PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.
Manajemen perlu meninjau ulang setiap periode tertentu agar kebijakan
akuntansi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor dapat disajikan secara
wajar.

2. Secara umum, perlakuan akuntansi aset tetap pada PDAM Tirta Pakuan
Kota Bogor telah sesuai dengan PSAK 16 Aset Tetap, khususnya
pengakuan dan pengukuran biaya perolehan, pengeluaran dan
klasifikasi, apakah suatu pengeluaran dikategorikan sebagai aset tetap
atau sebagai beban, serta pelaporan aset tetap pada tanggal neraca.
Kelemahan yang dijumpai dari akuntansi aset tetap adalah pada
penerapan kebijakan akuntansi penyusutan aset tetap, dimana dalam
pemilihan kebijakan akuntansi penyusutan aset tetapnya PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor hanya berpedoman kepada Peraturan Perpajakan
yang berlaku yaitu UU No.17 tahun 2000 pasal 11 yang hanya
mengakui dua metode penyusutan aset tetap yaitu metode penyusutan
garis lurus dan saldo menurun. Sebaiknya PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor dalam penerapan kebijakan akuntansi penyusutan aset tetapnya

berpedoman juga pada PSAK 16 Aset Tetap.
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Walaupun secara umum akuntansi aset tetap PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor telah dilaksanakan sesuai PSAK 16 Aset Tetap, namun
kesalahan pemilihan kebijakan akuntansi penyusutan aset tetap,
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam penyajian nilai buku aset
tetap di neraca (posisi keuangan) dan juga berpengaruh pada

perhitungan beban penyusutan aaset tetap.
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Bulan
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Keterangan:
Y pengumpulan data disesuaikan dengan data yang digunakan dalam penelitian, apakah
pengumpulan data primer dengan observasi ke lapangan atau pengumpulan data sekunder
tanpa melakukan observasi ke lapangan.

* Tanda bintang menyatakan satuan unit waktu (minggu)




LAMPIRAN



OLIOOG‘M LT95°Lp)

AUBEEY YI0L L9y 'sanzso'ons - - VALY Hywnr
Ky 1, _EY'oTr'rLs Lot e 99'209°'82°290°0} U Uy ARYY ywunge
MMM orLe1080'92) 8 eyt twynBBue) yefed waply
aedg pengRg 26'L64°493°8T) o Lt veanSiun)g ving
Raesy Bupruado uoy €6'609°T28"18¢") ]} 1Y g« 79T UnreunBiq sepLL BAYY
mmm 00920°8t0°¢ st 00°006°628°L DI AN SMag

00LesTT 2k ) 00°288 58104 ueujuer Buey)
MWPWAM 0T C99905°y t LDTNTEts 1S%IR) Wyer g iy
sRslasg u nerey 009C Tty s0r) 143 00°CLY"308°0%3°} weNq dwie ) eAny
TR uis) oys 00000°000°0g%°} b 00'000°000°029"} Popusg BBuSr (s
SINSSY WRilo RIYENIYT VALY
RS yeeg oL ro'T8C 488 ¥0T"T0b LN E'VEN CEETLL g IwiN
veRTPRISeq peavnwnwnsoy (68880 P8 pye’s Tr11°289'040°29) URnniuey (rnuwmy
NP LD UoN Moy ;?sr%'z__n'm-gt £0°T99°171'609°64) Ueyejaseg (N yvune
L) oowurm't 00'998°957°810° SOy UL 10qesey
RIRISA 090 08T ¥s6' ) ¢ 4806 rev'L0°C USRIpUR)] Uep umDBRBuRg vy
Wby pus sepoqua) 2’60l 65y CL'659'964 260 °¢ rdnBuayeg Lep unweRg
o $0'ST9°86T 10p'g PO'SERTILCNLS Bunpeg uep usunireg
Vosmng WNQINNT R Ry 9SS 200 11y 0 44 1wty 1qIA%IA WP fsjwmeeay ey
uoramnIRY Bujtsacasd e 9T L e s 10'9LL 68 s 2g Y veywoBug spnsy;
VopeTRw dundunjey 6r'$09°910°299°¢ 6¥'CL°250°09¢"y weedwodsag romeysy)
UORRTIIRY 820t Sy 6CY6°L¢ 600y 68'rr8°1£9°692°¢ Iy Rquins (swney;
PAY 205 Wilt pe puiny P9I ivy tecy $9'921°919" 2899 Yeuuy SR VY WP yewrey,
uvyetony [eriN
SLSIPY INMUN0 Non a , . YYINYIXVALL YALLYY
-
RINY L) oy 0% BLC°969°008°8 ) £4/099'602'r06°5} l'wn WARYY \epuwine
oundg pradaig 0StrYerros 6 T5°C08 106t nHnwiq Rfeqig wheg
RYORDAY oo‘m'm'ur; ] 00BSh SYT885"S Uweipatiag
DSy} 1My pasiaq €0015" 601"y L 001290782 HupRUQ ety Buwy, wBung unyedopung
RSN Ao 00'408°C10°396 9 00000°062°¢ umujn) Bumnyg
™y povdeyy . : H 00'y08'¢05"¢ Wefed winw 1p iwssdequing
MOy Spe)) Do y 50'100°297'6r9°1 Wy Bumnig
Tmwnb3 yee) pue yre) 99'%00°9.0°00'y £ 95 T2 105°508"§ O wmog Uep Tuy
SIBSTY INRAIND ' . mam YALLYY
1By woy YALLY
. oot 2002 Mo 400T,

(g v pesveudie) - {(Yerdns wwep)

S00% QMY 660T ‘55 WaTWaSaG Ly SY mmmmwmu»d

1331 NV IVE YOVvyan

TVDIRAW $0DOR VL% NYMVA VN1 wyad! Y0o08 Yi0M Nvmm Y4l wyad
< -



Catatan atas Laporan Keuatigan merupakan baglan yang tidak
tlrplsd\knndaﬂhponnhuum kesaluruhan

Hal/Page

¢ walsor, rli\“\ T RAnvwiny I\U IA oUuUh PDAM “RTA PAKUAN mem‘
NERACA BALANCE SHee
r«sibmmzooonmm AS AT DECEMBER 34, 3050 AMD 20c
* (dalam ruplah) - (oxprassad ba ruplsh
- 2009 Catatarv 3008
KEWAJIBAN DAN EKUITAS N Notes - LIARLITIES AND BOUIT
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT ASSETS
Hutang Ussha 1.827,485.421,00 19 1,376,802.433,00 Tride Paysties
Hutang Laln-Lain 347.,077.875,63 20 20.602.710,00 Othr Payablos
Blaya Yang Masth Harus Dibayar 4.006.287.293,00 21 2.533.364,988,00 Deflored Payable
Pendapatan Diterima Dimuka - 24.188,966,34 2 29.263.810,65 Anvance Peyment Inconie
Hutang Pajak 1.293.613.843,00 23 1.969.996,612,00 Tax Payable
Bagian Hutang Jk, Panjanc Jatuh T-mpo 4.302.047,321,36 4 4.802.047,321,3 Current Maturity of Long Tesm Habilities
Titipan Retribusi . . 472.628,400,00 2 474,853.950,00 Retribution Deposits
Kewajiban Jangka Pendek Lainnya 1,283.637.863,00 26 821.820.857,00 Othor Short Téem Liablities
Jumiah Altiva Lanar 13.554.964.00),88 12.028.854.432,01 Total Current Lishitios
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 30.876.456.021,31 27 35.178.513.342,67 LONG TERM LIABHITIES
KEWAJIBAN LAIN-LAIN OTHER LIABILITIES
Uang Jaminan Pelanggan 3,157.413,000,00 28 3.170.976.340,00 Customer Deposits
Cadangan Dana Sostal dan Pendidikan 1,615.843.042,63 29 1.105.599.263,63 Fund Reserve for Social & Bducation
Cadangan Dana Pensiun dan Sokongan 1,866.296.171,13 30 3.440.517.573,13 Fund Reserve for Porsina & Contributions
Cadangan Dans Meter 8.950.457.443,00 3 8.251.453.451,00 Pund Reserve for Water Moler
Jumiah Kewajlban Lain-Lain . 15.600,024.681,76 15.988.546.627,7¢ TOTAL OTHER LIABSLITIES
EKUITAS gQUITY
Modal 45,308.829.538,33 n 35.805.026.322,83 Bquity
Donasi/Hibah 8.191.361,828,10 3 8.191.361.828,10 Donation
Cadangan Umum 7.279.198.526,99 M 6.458.213,290,05 Genersl Resarve
Laba Seteish Pajak 19.749.277.149,08 3 16.419.642.302,38 Net income After Tex
Jumlah Ekuitas $1.528.664.093,80 66,877.243.744,33 TOTAL EQUITY
JUMLAH KEWAJIBAN DAN BXUITAS 141.562.118.300,75 130.072.858.148,77 TOTAL EQUITY AND LIABILITIES




. A, .
. Wy

LAPORAN LABA/(RUGI) STATEMENT OF NaOE
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR : ronmvlmbm
31 Desember 2009 Dan 2008 : DECEMBER 31, 2000 AND $008
(dalam rupiah) : {expressed In n.ﬂu)
i SN

000 ¢ Catatan/ 2008
Notes
PENDAPATAN . . . AVERE
+ Pendapatan Penjualan Alr o 93.961.398.226,00 % 82.503.932.920,00 Waber Sales -
+ Pendapatan Non Alr : 14.041.049.752,00 7 11.204.267.933,00 Non Watee Seles +
Jumish Pendepatan 108.002.444.978,00 93.710.200.853,00 . Total Revernie
+ Beban Sumber Alr. 5.090.500,020,40 »  6.36.159.484,%0 Water Sources Expentls -
+ Beban Pengolahan Alr 10.119.089.072,61 39 8.644.975.996,68 Water Processing pentes -
* Beban Transmis! Distribusl . 19.883.291.973,97 ") 15.996.252,495,47 Transmition & Distribution Bxpensts -
* Beban Perpompaan - . ' 370.469.974,04 4 303,103,805, %2 Water Pump Bpiees -«
+» Beban Perencanaan Telnlk 1.857.507.638,00 Q 1.644.991,857,50 Technical Program Expantes -
Jumiah Beban Langsung Useha 37,321.128.709,02 32.351.49.641,97 Totsl Direct Rxpliiste
. ; .

_LABA KOTOR USAHA 70,601.316.268,98 61.358,707.211,03 GROSS PROFIT (LOSS )

BEBAN TIDAX LANGSUNG ’ w'm

+ Beban Administrast Umuin: 34.241.490.969,58 4 1.974.722.251,03 Genecal end Adm. Experisey -

- Beban Hubungan Langganén . 7.898.681482,00 “ 4,846.232.835,50 Cuvomer Relation Expeees +
Jumlah Beban tidak Langsung ) 42,140,172.451,88 346.017.935,106,5) . 'rewww
LABA USAHA : ' ) 10.841,143.317,43 24940.79L. 104,50 ' ul'rmomtmu

. R
PENOAPATAN (BEBAN) LAIKLAN | OTHER INCOME ( IXPENERS )

+ Pendapatan Lain-taln 515.179.696,88 4 753.230.516,74 Other lncome -

+ Beban Lain-lain : 786.437.808,43 4 640,194,388,23 Ot Bxpensns «
Selisth Pendapatan (lohn)hln-ldn {371.278.108,88) 113,044,128 51 Total othet inoome and Sxpenses
LABA SEBELUM PAJAX . 28.249.855.709,88 24.453.794.233,01 PROPFIT SEFORE INCOME AND EXPENSES

* L e Oeee .
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN : INCOME TAX

+ Beban Pajak Xin} 8.649.978.880,00 8.218.123.700,00 Inoome Tex -
* (Pendapatan)/Beban Pajak Tangguhan (129.387.221,00) 19.030.230,47 Deffaréd Tax -
Jumhh Talalran rqhkm : 8.820.588.859,00 8.234,183.930,47 Total income Tax
LABA SETELAH PAJAK ' 19.749.277.149,88

16.419.642.302,58 NET PROFIT ( LOSS ) ARTER TAX
L T



PDAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR

PDAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR MUNICIPAL

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENT
‘UNTUK TAHUN-TAHUN - S : T :
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEARS ENDEL
31 DESEMBER 2009 DAN 2008 DECEMBER 31st, 2009 and 200¢
(Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiahs)
2009 2008
(Rp) (Rp)
9. BIAYADIBAVAR DIMUKA - o . 290,344.503,52 .704.484.436,00 . . 9. PREPAID EXPENSES
'Saldopembayarandinud_a terdiri dari ; ' Theaélancepiepay'mémcmts&tdf:
- furan Majalah Komputer 343.750,00 48.500,00 Computer Magazine -
- AsuransiPegawal . “ 76.007.680,00 684:069.096,00- *Insurance employee -
= Asuransi Bangunan 8.993.073,52 20.366.840,00 Building insurance -
- P/CPIU Uwssp . 205.000.000,00 - P/CPRIUWSSP -
Jumiah 290.344.503,52 704.484.435,00 Total -
- S
10. AKTIVA TETAP 112.595,434.547,76 102.204,337.382,05 10, FIXED ASSETS
Jumlah tersebut menwpalan nilal bular aktiva tetap dengan Tlnseanmatueﬁeedasstsbookvameumwrdstd:
perincian sebagaf berikut
NILAI PEROLEHAN COST:
- Tanah dan Hak atas Tanah 6.637.616.176,65 6.383.663.826,65 land -
- Instalas! Sumber Afr 5.769.651.944,39 5.309.310.944,39 Water Resources installation -
- Instalas! Perpompaan " 4.960.352.783,49 3.662.036.633,49 Water Pump Installation -
- Instalasi Pengolahan Afr 32.465.579.776,01 31.848.764.276,01 Water Processing Instaltations -
- Instalas! Transmisi dan Distribyst 128.737.298.727,81 111.431.802. 556,81 Trans & Dist Installation -
- Bangunan dan Gedung ' 5.743.712.835,08 5.483.299.635,08 Building -
- Peralatan dan Perlengkapan 3.197.196.559,73 2.997.818.709,73 Tools and Equipment -
- Alat Pengangkutan dan Kendaraan 3.076.454.290,87 3.148.954.290,87 Notor Yehicle -
= Perabot Inventaris Kantor 9.018.258.568,00 7.283.631.428,00 Office Equipment. -
Jumiah 199.606.121.662,03 177.549.282.301,03 Total
AXUMULAS! PENYUSUTAN ACCUMULATED DEPRECIATION
- Instalasi Sumber Alr (2.949.481.457,40) {2.625.880.745,00) Water Resources installation - -
- Instalasi Perpompaan (2.568.639.620,65) {2.198.169.646,61) Water Pump installation -
- lInstalasi Pengolahan Air {16.478.345.688,39) (15.057.318.427,79) Water Processing installation -
- Instalas! Transmisf dan Distribusi (52.205.249.081,44) (44.662.580.221,53) Trans and Dist knstallation -
- Bangunan dan Gedung (2.620.500.637,79) (2.346.822.841,37) Bulldings -
- Peralatan dan (2.089.451.860,74) (1.752.264.973, 14) Tools and Equipment -
- Alat Penganglartan dan Kendaraan (2.474.748.231,07) (2.242.093.574,87) Motor Yehicle -
- Perabot laventaris Kantor (5.624.270.536,79) {4.459.763.883,68) Office Equipment -
(87.010.687.114,27) {75.344.894.918,59) Total
%m. s
NILAI BUKU BOOK YALUE
- Tanah dan Hak atas Tanah 6.637.616.176,65 6.383.663.826,65 Land and Right for Land -
= Instalasl Sumber Ajr 2.820.170.486,99 2.683.430.199,39 Water Resources Installation -
- Instalasl Perpompaan 2.391.713.162,84 1.463.866.986,88 Water Pump Installation -
- Instatasi Pengolahan Ajr 15.987,334.087,62 16.791.445.848,22 Water Processing installation -
- Instalasi Transmisi dan Distripusi 76.332.049.646,37 66.769.221.735,28 Trans & Dist Installation -
- Bangunan dan Gedung 3.123.212.197,29 3.136,476.793,71 _ Buildings -
- Peralatan dan Pertengiapan 1.107.744.698,99 1.245.553.731,59 Tools and Equipment -
- Alat Pengangiartan dan Kendaraan 601.706.059,80 906.860.716,00 Motor Vehicle -
- Perabot Inventaris Kantor . 3.393.988.031,21 2.823.867.544,32 Office Equipment -
Jumiah 112.595.434.547,76 102.204.387.382,04 Total
s 1
Hal/Page
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN™ -~ . - ST - NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN ‘ . ‘ ' “ o s ’ ' T ‘
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL o T FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2009 DAN 2008 " DECEMBER 31st, 2009 and 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah) : (Expressed in Rupiahs)
2000 ' 2008
(Rp) (Rp)
Penambahan tanah tahun 2009' sebényak-li'pzsz.952,350,00 tétdiri - land ;ddlﬂm on year 2009 are fn amount Rp 253.952e359.00 which-
darl : .. . .consistef: . S ..
- Gantf rugl &mhﬁrmmmuaog«, 10.000.000,00  tand indemnification in Griya Melat! Bogor, -
“*= Pembelfan tanah dilokasi LKH.Abdullah Bin ‘Neh . " 107.856.000,00 - Purchasing land at A KH.Abdollah Bin' Nuh for -
untuk falur Griya Melats . entrance road to Griya Melatf
- Pembellan/ganti rugl seluas 2,000 m2 tanah untuc 54.950.000,00  Purchasing/indemnification land as wide as -
© JKp. Cljeruk Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. 2000-m2 for JKp. Cljerdk, Cljervk district,
Bogor Regency .
- Pembelian di Nagroq RT.03/09, 39.328.750,00 Purchasing land at Nagroq RT.03/09 -
-Nayamnnnsuﬁﬂatmnhdixel.l’mmyamn 13.933.600,00 Cost assoclated with land certificate at
& Clendek Barat Pamoyanan Village and West Cendek
- Pembelian tanah sertifikat tanah Desa Cogreq luas 27.884.000,00 Purchase of land at in the village squre Cogreq -
188 m2. . as wide as 188 m2
Jumlah 253.952.350,00 Total
Penambahan  aktiva tetap tahm 2009 sebesar Addition Fixed assest on year 2009 Rp 22.183.141.461,00 which
Rp.22.183.141.461,00 yang terdirf atas ; consist of : .
- Tanah dan Hak Atas Tanah 253.952.350,00 Land and Right for Land -
- Sumber Alr 460.341.000,00 \:Iater Resources -
- Instalas! Perpompaan 1.298.316.150,00 Pump installation -
- lnstalast Pengolahan Air 616.815,500,00 . Water Processing Installation -
= Instalas! Transmisi dan Distribesi © 17.320.798.271,00 Trais and Distribution Installation -
- Bangtmndanﬁedmg 260.413,200,00 Bufldings -
= Peralatan dan Pertengkapan 199.377.850,00 : Tools -
- Peralatan penganglaan kendaraan 38.500.000,00 Motor Yehicle -
- Perabot Inventaris Kantor 1.734.627.140,00 i Cffice Equipment -
JUMLAH 22.183.141.461,00 Totai
Pengurangan aktiva tetap tabum 2009 sebesar Rp.126.302.100,00 Disposal Fixed Assets on year 2009 Rp 126.302.100,00 with detadl as
dengan penjelasan sebagaf berikut ; follows,
- Penghapusan bukuan 1 (satu) unit kendaraan Dinas 111.000.000,00 Written off 1 (one) unit offidal vehicte -
-Wmmm 15.302.100,00 mmtmmcﬂmtg,-,
Pipa 1000-500 Ciherang Pordok, Dekeng, Cipala : cottage, Dekeng, Cipaka .
JUMLAH | 126,302.100,00 . Total
[ 4
Hal/Page
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PDAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR MUNICIPAL

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN ~ NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN ST . .
YANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2009 DAN 2008 DECEMBER 31st, 2009 and 2008
(Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiahs)
2009 2008
(Rp) {Rp)
38. BIAYA SUMBER AIR . 5.090.800.050,40 6.162.159.484,50 * 38. WATER SOURCE EXPENSE
Saldo Blaya Sumber Alr, terdiri dari : o Balance of water source are as follows :
- Blaya Pegawal 2.233.350.248,00 3.167.299. Personsl expense -
- Blaya Listrik/PLN - 235.355.053,00 250.942.472,00 Electrical Expense -
- Pemakatan Bahan Kimia £91.370.000,00 647.350.000,00 Chemical ©pense -
- Biaya Operasional Lalnnya 821.617.708,00 510.559.193,00 Other Operations epense -
- Blaya Pajak Pesnanfaatan Alr - - Tax of water using -
- Blaya Pemeliharaan Bangunan & 581.873.329,00 1.312.478.675,00 Maintenance of Bultding -
- Blaya Penyusutan Sumber Air 327.233.712,40 273.529.504,00 Depreciation of water -
Jumiah 5.090.800.050,40 6.162.159.484,50 Total
39. BIAYA PENGOLAHAN AIR 10.119.059.072,61 8.644.975.998,68 39. WATER TREATMENT EXPENSES
Saldo Blaya Pengolahan Alr, terdiri dari : Balance of water processing expenses are as follows :
- Bfaya Pegawal 3.586.022.074,00 2.523.447.468,00 Employee Expense -
- Blaya bistrik/PLN 735.721.311,00 1.130.862.20000 Blectrical Bxpense -
- Pemakalan Bahan Kimia 2.988.933.752,00 2.194.468.722,00 Chemical epense -
- Biaya Operasional lainnya 189.561.130,00 158.710.230,00 Other Operations expense -
- Blaya pemeliharaan Bangunan dan 1.197.793.545,00 1.259.400.653,00 Maintenance of Building -
instalasi Lainaya
- Biaya penywsutan Pengolahan Air 1.421.027.260,61 1.378.086.725,68 Depreciation of water -
Jurniah 10.119.059.072,61 8.644.975.998,68 Total

40. BIAYA TRANSMISI DAN DISTRIBUSI 19.883.291.973,97

15.596.262.495,47 40 TRANSMISSION AND

Saldo Blaya transmisi dan distribusi, terdisi dari ;

DISTRIBUTION EXPENSE

Balance of transmissfon and distribution expenses are as follows :
4.989.965.051,00 " Employee Eperse -
- 753,749.208,00 Materials expense -
642.481.825,81 Other Operations expense -
272.095.617,00 Electrical Expense -
3.329.792.669,00 Maintenance of Buding -
5.608.158.124,66 Deprecistion expense -

15.596.262.495,47 ’ Total

Lo = - - ]

303.103.805,82 41, WATER PUUP EXPENSES
1.644.991.857,50 42, TECNICAL H:AN EXPENSES

- Blaya pegawal 6.033.559.520,00
- Pemakaian Bahan/Perlengiapan & Pipa 1.210.921.570,00
persit
- Blaya operasional lainnya dan buka 1.120.016.059,31
tutupan
- Blaya Ustrik/PLN 103.018.612,00
- Blaya pemelibaraan bangunan 3.863.169.013,50
Blaya penyusutan Bangunan 7.547.607.199,16
Jumiah 19.883.291.973,97
[— - - - -]
H. BIAYA PERPOMPAAN 370.469.974,04
12. BIAYA PERENCANAAN TEKNIK 1.857.507.638,00
Saldo biaya perencanaan teknik terdiri dari :
- Biaya Pegawai ) 1.855.032.638,00
- Rupa-fupa blaya pemnchnaan 2.475.000,00
Jumiah 1.857.507.6138,00

Balance of technical planning expenses are as follows :

1.644.991.857,50 , Personal expense -
- Miscellaneous Expense -
1.644.991.857,50 Total
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PDAM TIRTA PAKUAN KOTA BOGOR MUNICIPAL

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN , NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN-TAHUN © ' : ‘
ANG BERAKHIR PADA TANGGAL FOR THE YEARS ENDED
}1 DESEMBER 2009 DAN 2008 DECEMBER 31st, 2009 and 2008
Dinyatakan dalam Rupiah) (Expressed in Rupiahs)
N 2009 2008 . ——
J. BIAYA UMUM DAN ADMINISTRAS! 34.241.490.‘969,55 3.971.722.251,03 " 43 GENERALAND
' — = : - " Anmmsmmm
Saldoblayaadmtnlstusidanmnn tadiddad Bamdmmwmmmmmsfm
- Blaya Pegawal’ 8.359.294.672,00 © - 7.425,524.101,20 " Personal Expense -
- Blaya fkantor, tistrik,telepon dan air 4.197.339.520,00 3.417.976.968,00 Office & etectrical &pense -
- Blaya pemelfaraan & Bahan Balar 2.427.366.524,00 2.601.134.122,00 Maintenance expense -
- Bilaya Direks] & Dewan Pengawas 2.256.811.348,00 1.879.984.773,00 Director & supervisor Board. -
- Rupa-Rupa blaya umum 9.005.738.427,48 10.106.543.129,42 Miscellaneous Expense -
~ Biaya penyusutan & amortisasi non 2.119.025.988,32 1.725.317.498,07 Depreciation Expense -
Pabrik alr . Allowance for doubtful
- Blaya Penyisthan Piutang 430.208.314,50 420.267.124,95 Accont. -
- Blaya kevangan 5.445.706.175,25 4.394.974.534,39 Financing expense -
Jumiah T 34.241.490.969,55 31.971.722.251,03 Total
M
Rupa-Rupa Blaya Umum terdir dari : ﬂnmuntd&)emkcem;m
expense as follows :
- Blaya Sewa 2.413.465.176,00 2.393.855.586,00 Rent Epense -
= Blaya asuransi Pegawai 1.318.770.571,00 2.053.502.417,30 nstrance Personal Bpense -
- Kesejahteraan Karyawan 1.252.933.254,00 1.265.580.627,00 Personal epense -
- Biaya Jasa Profesional 607.087.600,00 1.106.013.500,00 Profesional Fee -
- Sumbangan-sumbangan 292.915.253,00 741.928.765,00 Contribution expense -
= Honor-Honor tim PDAM 475.610.000,00 423.725.000,00 POAMfee -
- Rupa-rupa 545.612.062,00 309.114.163,00 Other -
- Biaya Rapat 158.350.000,00 . 159.867.530,00 Meeting epense -
- BiayaPerjalanan Dinas 245.818.949,00 232.203.146,00 Transport -
- Refresentast direls! 478.700.000,00 341.600.000,00 Director Refresentative -
- Biaya Zakat Perusahaan 501.228.558,00 398.742.397,00 Campany Zalat expense -
- Blaya peringaten HUT & Keagamaan 147.754.250,00 139.122.800,00 independence Days & Religy -
- Biaya PBS 166.880.276,00 '171.035.631,00 " pEBepense -
- Blaya luran Berlangganan 76.391.350,00 92.442.140,00 Contribution expense -
- Biaya Asuransi Bangunan 37.315.328,48 55.233.496,12 insurance Built expense -
- Bilaya dana operasional - 48.392.231,00 Fund Operation expense -
- - Blaya pengamanan - 12.200.000,00 Secwrity expense -
- Biaya STNX Kendaraan 45.992.800,00 48.065.200,00 Yehicle Licence @pense -
- Retribusi Pemakatan tanah 27.173.000,00 44.068.500,00 Retribution expense -
- Honor-honor tenaga kerja 213.740.000,00 69.250.000,00 Contribution expense -
Jumiah T 9.005.738.427,48 10.106.543.129,42 Total .
===-=-==u== %
IAYA HUBUNGAN PELANGGAN 7.898.681.482,00 4.846.232.855,50 44, CUSTOMER RELATION EXPENSE
|ldoblayatwbmganpelangan: Balameofctstowrelaﬁmmaeasfdbws
Biaya pegawai. 5.175.224.117,00 3.780.179.407,50 Persoral Bxpense -
Rupa biaya’umgan pelanggan 1.879.847.365,00 1.066.053.448,00 Miscellanous Expense -
i 843.610.000,00 - - Discont P8 -
Jumuh - 7.898.681.482,00 4.846.232.855,50 ' Total
- —] .
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PEMERINTAH KOTA BOGOR
PERUSAHAANDAERAHAIRMINUM

Jin. Siliwangi,No. 121 Bogor 16142 Telp. (0251) 8324111 Fax. 8321575
e-mail : pdam.pel@pdamkotabogor.go.id web : www.pdamkotabogor.go.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan :

(7 Jumadil Awal 1432 H
21 April 2011

Bogor,

: 074/ 2073 - PDAM
. Biasa

D - Yth. Pembantu Dekan Bidang
- Pemberitahuan

Kepada

Administrasi Umum dan Keuangan
Fak. Ekonomi Universitas Pakuan
JI. Pakuan Po Box 452

Bogor

Riset

Sehubungan surat Saudara nomor 287/D.2/FE-UP/IV/201I
tanggal 11 April 2011 perihal tersebut pada pokok surat, dengan ini
disampaikan' bahwa pada prinsipnya kami memberi kesempatan
kepada mahasiswa Saudara :

Nama
NPM
Jurusan

: Balgis Sungkar
: 022107094
: Akuntansi $1

Untuk melaksanakan Riset di PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Selanjutnya yang bersangkutan dapat langsung menghubungi
Kepala Sub Bagian Akuntansi PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Demikian  pemberitahuan kami untuk dipergunakan
sebagaimana perlunya dan atas perhatian Saudara kami ucapkan
terima kasih.
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- Kepala Bagian Keuangan;
- Kepala Sub Bagian Akuntansi;



